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ABSTRAK 
VIVIT TRIYANTI,. NIM 151211029,. STRATEGI DAKWAH MIFTAH 
MAULANA HABIBURRAHMAN (GUS MIFTAH) DI CAFE BOSHE 
YOGYAKARTA. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negreri Surakarta. 
2019 
 
Berdakwah di tempat yang dianggap kotor oleh masyarakat memang 
menjadi tantangan tersendiri bagi Gus Miftah. Pro dan kontro selalu mengiringi di 
setiap aktivitas dakwahnya. Cara dakwah yang dibilang nyeleneh ini menjadi ciri 
tersendiri bagi Gus Miftah hingga dapat di terima oleh semua kalangan termasuk 
di Cafe maupun lokalisasi. 
Fokus penelitian dalam hal skripsi ini adalah: Bagaimana Strategi Dakwah 
Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta? 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Dimana teknik mengggumpulkan data dalam hal ini Observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini bahwa strategi dakwah yang dilakukan Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta adalah Stand 
Up,dimana dalam setiap dakwahnya Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) selalu menyisipkan komedi yang berkaitan dengan masalah-masalah yang 
dialami oleh masyarakat Indonesia pada masa kini. Dengan strategi Stand Up 
mad’u tidak merasa dipaksa atau dihakimi oleh da’i, lebih-lebih mereka yang 
berada di dunia malam, sehingga banyak dari mereka yang tergerak hatinya untuk 
mendengarkan dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah). 
 
Kata Kunci : Strategi Dakwah, Gus Miftah, Cafe Boshe Yogyakarta.  
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ABSTRACT 
VIVIT TRIYANTI,. NIM 151211029,. DA'WAH STRATEGY OF  MIFTAH 
MAULANA HABIBURRAHMAN (GUS MIFTAH) AT CAFE BOSHE 
YOGYAKARTA. Thesis of Islamic Communication and Broadcasting Studi 
Program. Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute 
of Religion. 2019 
Preaching in a place that is considered dirty by the community is indeed a 
challenge for Gus Miftah. Pros and cons always accompany in each of his 
preaching activities. This method of preaching which is considered eccentric has 
become a special feature for Gus Miftah to be accepted by all groups, including in 
cafes and localization. 
The focus of research in this thesis is: What is Da'wah Strategy of  Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) at Cafe Boshe Yogyakarta? This research 
uses descriptive analysis with qualitative descriptive approach. Where the 
technique of collecting data in this case Observation, interview and 
documentation.  
The results of this study that the propaganda strategy carried out by Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) at the Boshe Cafe in Yogyakarta is Stand 
Up, where in each of his propaganda Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) always inserts comedy related to the programs experienced by the 
Indonesian people in Indonesia present time. With the Stand Up strategy mad’u do 
not feel pressered or judged by the preacher, especially those who are in the night 
world, so that many of them are moved to listen to the propaganda of Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah). 
Keywords: Da'wah Strategy, Gus Miftah, Cafe Boshe Yogyakarta. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring berkembangnya teknologi informasi yang semakin modern 
tentunya banyak permasalahan yang muncul di sekitar kita. Mulai dari 
kenakalan remaja, kekerasan, pembunuhan, perjudian, pelacuran serta 
yang lainnya. Semua itu tidak terlepas dari faktor lingkungan yang 
negatif serta lemahnya Iman. Faktor lingkungan yang negatif bisa 
menjadi dasar rusaknya mental serta moral yang ada di masyarakat. 
Sebagai seorang muslim kita diwajibkan untuk mengingatkan 
setiap orang yang melanggar atau keluar dari ajaran Allah SWT. 
Utamanya di zaman sekarang ini yang semakin modern, dimana 
semua orang menginginkan sesuatu yang serba instan. Kita dituntut 
untuk dapat mengajak manusia menuju jalan yang benar, jalan yang di 
rahmati oleh Allah, karena di zaman inilah berbagai pemahaman 
muncul, perbedaan ideologi serta kecenderungan untuk melakukan 
hal-hal yang menyesatkan. Sehingga munculnya dakwah di tengah-
tengah masyarakat sangat dibutuhkan. Dalam hal ini dakwah 
diharapkan dapat menjadi pemecahan masalah yang ada di 
masyarakat. 
Jika ditilik dari segi bahasa (etimologi), maka dakwah dapat berarti 
memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong ataupun 
memohon. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah merupakan 
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bentuk mashdar dari kata kerja da’â, yad’û, da’watan, yang berarti 
memanggil, menyeru, atau mengajak (An-Nabiry, 2008: 17).  
Dakwah merupakan proses penyampaian nilai-nilai Islam yang 
menghendaki terjadinya perubahan pada diri individu, kelompok atau 
masyarakat yang menjadi sasaran dakwah. Hal ini berdasarkan pada 
definisi dakwah sebagai suatu usaha memindahkan umat dari satu 
situasi ke situasi yang lainnya, yakni dari situasi negatif ke situasi 
positif, dari kekufuran menjadi beriman dan dari kemaksiatan kepada 
ketaatan kepada Tuhan untuk mencapai keridhaan Allah Swt (Idris, 
2007: 12). 
Dalam buku Ilmu Dakwah karya Moh. Ali Aziz, menurut 
Jamaluddin Kafie (1993: 28), dakwah adalah “Suatu sistem kegiatan 
dari seseorang, kelompok, atau segolongan umut Islam sebagai 
aktualisasi imaniyah yang dimanifestasikan dalam bentuk seruan, 
ajakan, panggilan, undangan, doa yang disampaikan dengan Islam 
dengan menggunakan metode, sistem, dan bentuk tertentu, agar 
mampu menyentuh kalbu dan fitrah seseorang, sekeluarga, 
sekelompok, massa dan masyarakat manusia, supaya dapat 
memengaruhi tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan tertentu” 
(Aziz, 2004: 15). 
Peneliti memilih Miftah Maulana Habiburrahman atau sering di 
sapa dengan Gus Miftah sebagai bahan penelitian karena Gus Miftah 
berdakwah di tempat Lokalisasi seperti Pasar Kembang atau yang 
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sering dikenal masyarakat dengan sebutan Sarkem Yogyakarta, dan 
Lokalisasi Ngebong, selain tempat Lokalisasi beliau juga berdakwah 
di Cafe-cafe sekitar Yogyakarta seperti Cafe Boshe, Liquid Cafe, 
Sugar, Terrace, dan Salon Plus-plus, serta Cafe Boshe yang ada di 
Bali (Wawancara dengan Aris, 12 Februari 2019). 
Tempat dakwah beliau dibilang menarik bila dibandingkan dengan 
Ustad atau Gus yang lainnya. Seperti halnya Habib Syech bin Abdul 
Qodir Assegaf, Habib Novel Alaydrus, Habib Edrus, Habib Muh 
Syafi’i bin Edrus Alaydrus, identiknya seorang habib selalu 
berdakwah di Masjid-masjid, Pondok Pesantren, di Desa-desa ataupun 
Majelis Ilmu yang umum. Sering kita jumpai juga ustad yang 
dakwahnya melalui media televisi seperti Ustad Abdul Somad, Ustad 
Muhammad Nur Maulana, Ustad Shaleh Mahmud (Ustad Solmed), 
Ustadzah Dedeh Rosidah Syarifudin (Mama Dedeh), Ustad Zacky 
Mirza, Ustad Wijayanto. 
Dalam dakwahnya Gus Miftah menggunakan Gaya pakaian yang 
berbeda dengan ustad pada umumnya. Dimana ustad pada umumnya 
memakai pakaian yang serba Islami, seperti memakai sarung atau 
gamis lengkap dengan tasbih, surban dan peci. Tetapi dalam hal ini 
Gus Miftah menggunakan pakaian yang gaul seperti anak muda, 
dengan kaos oblong, celana panjang, sepatu anak muda, blangkon 
serta kacamata hitam dan tas kecil sebagai pelengkap. Selain itu juga 
bahasa yang digunakan beliau sangat mudah di pahami, menyesuaikan 
4 
 
 
 
para audien, apabila beliau dakwah di kalangan elit bahasa yang 
digunakan Gus Miftah ya elit, tetapi jika beliau dakwah di kaum 
marjinal bahasa yang digunakan juga bahasa marjinal. 
Beliau mencoba kembali mengenalkan Allah kepada mereka yang 
sudah melupakan Allah, dengan cara yang lembut, penuh kasih 
sayang, tanpa menghakimi mereka, bahkan juga memotivasi mereka 
untuk terus berbuat kebaikan walaupun dalam kenyataannya mereka 
masih melakukan perbuatan maksiat. Cara penyampaian dakwah 
seperti itulah yang dilakukan Gus Miftah sehingga dakwah beliau 
dapat di terima mereka yang berada di Lokalisasi maupun di Cafe. 
Pegangan beliau saat berdakwah di Cafe maupun Lokalisasi seperti 
apa yang digunakan Sunan Drajat yaitu wenehono ageman marang 
wong udo, wenehono tongkat marang wong wutho. Artinya berikanlah 
pakaian kepada mereka yang telanjang, berikanlah tongkat pada 
mereka yang buta. Dalam hal ini dimaksudkan agar memberikan 
pengetahuan untuk mereka yang belum mengenal Allah atau lupa akan 
adanya Allah. Memberikan pengetahuan Agama bukan hanya di 
Masjid, Pondok Pesantren maupun masyarakat umum, tetapi juga di 
tempat yang gelap, dimana mereka yang berada di sana juga sangat 
membutuhkan pengetahuan Agama. 
Ceramah Gus Miftah menjadi viral saat video youtube ceramah 
beliau di Boshe Bali tersebar melalui media sosial. Seperti 
pemberitaan CNN. Indonesia.com pada hari kamis 13 September 2018 
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yang berjudul “Gus Miftah, dari dakwah sarkem berujung viral di 
Boshe Bali” memberitakan bahwa sebuah rekaman video yang 
menampilkan pekerja klub malam Boshe VVIP di Bali melantunkan 
sholawat nabi dipandu seorang ustad di atas panggung menjadi viral 
pekan ini.  
Cara dakwah beliau yang dibilang nyeleneh ini tidak serta merta 
diterima masyarakat luas. Dakwah Gus Miftah menuai banyak 
kontroversial serta menggundang pro dan kontra di media sosial, 
seperti di akun Instagram dan youtube.   
Dikutip dari akun youtubenya @yanse doro ia menyebutkan bahwa 
ceramah Gus Miftah tidak salah tetapi tempat dakwahnya itu yang 
menjadi masalah. Dari pernyataan akun @yanse doro tersebut 
mengandung kontra terhadap dakwahnya Gus Miftah, Tetapi berbeda 
dengan akun youtube milik @muslim Gamer ia menyatakan bahwa 
Sunan Gunung Jati aja menyebarkan Islam dengan cara hindu bukan 
dengan paksaan, kita juga sama nyebarin Islam bukan dengan 
paksaan, tapi ikuti dengan jaman modern, contoh kecil muhammad 
salah nyebarin Islam dengan cara bidang Spot olahraga. Dalam akun 
milik @muslim justru pro terhadap jalan dakwahnya Gus Miftah. 
Gus Miftah di anggap menjual agama, melacurkan agama karena 
beliau berdakwah di tempat Hiburan Malam dan Lokalisasi. Padahal 
beliau dakwah murni dakwah bukan untuk menjual Agama, semua 
biaya akomodasi ditanggung dari Gus Miftah dan beliau juga tidak 
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meminta bayaran atas dakwahnya. Bahkan sajadah, mukena peralatan 
sholat lainnya, serta makanan untuk snack jama’ah juga abah bawa 
sendiri dari rumah (Wawancara dengan ustad Aris, 12 Februari 2019). 
Miftah’in An’am Maulana Habiburrahman atau Gus Miftah adalah 
ustad kelahiran Metro, 5 Agustus 1981, Gus Miftah lahir dan besar di 
Lampung Tengah. Latar belakang pendidikan Gus Miftah saat aliyah 
di Pondok Pesantren Pembangunan Bustanul Ulum Jaya Sakti. 
Kemudian beliau melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul 
Huda Sragen dimana beliau merupakan murid kesayangan Abah 
Syarif Hidayatulloh Hadiwijoyodiningrat (Wawancara dengan ustad 
Aris, 12 Februari 2019). 
Setelah tamat, Beliau melanjutkan kuliah di IAIN Sunan Kalijaga 
atau yang sekarang menjadi UIN Sunan Kalijaga di Fakultas Tarbiyah. 
Selain aktif kuliah beliau juga Ngaji Ngalong di Pondok Pesantren 
sekitar Jogja. Aktif dalam kegiatan di tempat Gus Dur, aktif kegiatan 
di Maiyah, serta beliau juga sering mengikuti kiai-kiai maupun habaib 
seperti habaib Luthfi Bin Yahya dari Pekalongan (Wawancara dengan 
ustad Aris, 12 Februari 2019). 
Gus Miftah saat ini bertempat tinggal di Tundan, Kalasan, 
Yogyakarta. Semenjak beliau menjadi seorang da’i kini beliau telah 
mendirikan Pondok Pesantren di Kalasan, Yogyakarta yang di beri 
nama Pondok Pesantren Ora Aji yang artinya tidak berarti apa-apa, 
Pondok Pesantren ini nantinya untuk para pekerja di Cafe serta bagi 
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siapa saja yang mau belajar ngaji.  Pengajian rutin di Cafe Boshe 
Yogyakarta setiap dua minggu sekali, yang mengikuti kajian adalah 
karyawan dan pekerja internal di tempat tersebut, yakni mulai dari 
server, bertender, sampai pekerja karaoke. 
Pelacuran atau prostitusi merupakan salah satu bentuk penyakit 
masyarakat yang harus dihentikan penyebarannya, tanpa mengabaikan 
usaha pencegahan dan perbaikan. Pelacuran berasal dari bahasa latin 
pro-stituere  atau pro-stauree. Yang berarti membiarkan diri berbuat 
zina, melakukan persundalan, pencabulan, dan pergendakan. Sedang 
prostitue adalah pelacur atau sundal. Dikenal pula dengan istilah WTS 
atau wanita tunasusila (Kartono, 2003: 177). 
Pada zaman sekarang ini pelacuran atau prostitusi tidak lagi 
dilakukan dengan mendatangi tempat lokalisasi atau sejenisnya. 
Tetapi kegiatan prostitusi ini bisa dilakukan dengan cara online yang 
lebih mudah dan hanya orang-orang yang berkaitan yang mengetahui. 
Maraknya prostitusi online saat ini menjadi bukti, bahwa sosial media 
yang dahulu dijadikan sebagai alat yang positif untuk memperoleh 
informasi, sekarang di salah gunakan untuk hal-hal yang negatif.  
Prostitusi online yang lagi berkembang di Indonesia saat ini hingga 
masuk ke kalangan artis, yang diduga artis VA terlibat dalam kasus 
ini, dan dimana tarif satu kali kencan mencapai 80 Juta. Dengan 
adanya kasus ini munculnya Gus Miftah di dunia dakwah  akan 
memberikan terobosan baru mengenai permasalahan yang ada. 
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Dimana dakwah yang dilakukan beliau adalah di tempat-tempat yang 
dipandang sebelah mata oleh masyarakat luar. Seperti, tempat 
Prostitusi, Lokalisasi, Cafe-cafe, Salon Plus-plus serta yang lainnya.  
Adanya dakwah Gus Miftah ini berharap menjadi pencerah pribadi 
mereka serta menjadi solusi terhadap masalah yang ada. Peneliti ingin 
meneliti tentang stategi dakwah Gus Miftah karena beliau memilih 
jalan berdakwah yang berbeda diantara ustad atau kiai pada umumnya, 
yakni beliau berdakwah di Klub-klub Malam, tempat Prostitusi, serta 
Lokalisasi. Yang dimana dakwah yang dilakukan beliau itu sulit untuk 
dilakukan oleh kiai atau ustad pada umumnya. Dan tentunya dalam hal 
ini persiapan yang matang serta strategi yang baik sangat di perlukan 
Gus Miftah sebelum berdakwah. 
Gus Miftah meniru model dakwahnya Kiai kelahiran Ploso, Kediri 
yakni almarhum Hamim Tohari Djazuli atau yang sering disapa Gus 
Miek adalah kiai nyentrik, semasa hidupnya beliau berdakwah keluar 
masuk lokalisasi, klub-klub malam, tempat perjudian, hingga masuk 
sarang penjahat, yang dimana semua tempat tersebut dianggap kotor 
oleh masyarakat. 
Tercapainya suatu dakwah di dasarkan oleh 2 sebab. Pertama, 
adalah keutuhan unsur dakwah. Maksud dari keutuhan unsur-unsur 
dakwah adalah adanya seluruh unsur yang terdapat dalam proses 
dakwah dan saling mendukung satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur 
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dakwah tersebut adalah da’i, mad’u, madah, wasilah, thariqah, dan 
atsar (Primary,  2005: 37).  
Kedua, adalah adanya sistem manajemen yang mendukung 
kegiatan dakwah. Hal ini tidaklah berlebihan manakala dilandaskan 
pada tujuan dakwah realistis, bertujuan bagi terlaksananya ajaran 
Islam secara keseluruhan. Dengan cara yang benar dan berdasarkan 
keimanan akan terwujud masyarakat yang menjunjung tinggi 
kehidupan beragama dengan merealisasikan ajaran Islam secara penuh 
dan menyeluruh (Primary, 2005: 37).  
Agar kegiatan dan tujuan dakwah dapat berhasil sehingga 
diperlukan adanya strategi serta metode dakwah yang tepat. Sebab, 
teknik dakwah apapun akan kehilangan efektifitas dan efisiensinya 
dalam merealisir Islam dalam semua dimensi, tanpa berangkat dari 
strategi yang jelas (Primary, 2005: 48). Strategi pada hakekatnya 
adalah perencanaan (planning) dan management untuk mencapai suatu 
tujuan. Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu (Aziz, 
2009: 349). 
Sesuai dengan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian 
terhadap strategi dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan bagaimana strategi dakwah 
Miftah Maulana Habiburrahman di Cafe Boshe Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan maka identifikasi 
masalah yang muncul antara lain: 
1. Kurangnya pengetahuan Agama di masyarakat. 
2. Dakwah Gus Miftah dianggap kontroversial serta mengundang 
pro dan kontra di media sosial. 
3. Maraknya penyakit-penyakit sosial, sehingga perlu adanya 
strategi dakwah yang efektif di masyarakat. 
C. Batasan Masalah  
Agar tidak terjadi kekaburan dalam penelitian ini maka penulis 
membatasi masalah pada Strategi Dakwah Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yakni Bagaimana Strategi Dakwah Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) Di Cafe Boshe Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan Strategi Dakwah Gus Miftah Di Cafe Boshe 
Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat di masa yang 
akan datang. Dan dapat menjadi masukan bagi para pembaca. 
2. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepustakaan 
dan memperkaya teori-teori dakwah serta dapat memberikan 
manfaat bagi perkembangan program studi ilmu komunikasi 
khususnya Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam di bidang 
Dakwah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. TinjauanTentangDakwah 
1. Definisi Dakwah 
Secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa arab 
da’wah ()ةوعد  yang merupakan bentuk masdhar dari kata kerja (fi’il) 
da’a )اعد( yad’u )وعدي ( yang artinya seruan, ajakan panggilan (Syukir, 
1983: 1). Secara terminologis, banyak pendapat para ahli dakwah 
tentang definisi dakwah. Dakwah adalah suatu proses mengajak, 
mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baik, mengikuti 
petunjuk (Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, melarang 
mengerjakan kejelekan, agar dia bahagia di dunia dan di akhirat 
(Mahfudh, 1979: 13). 
Menurut Zaidan (1992: 5) dakwah adalah mengajak ke jalan Allah, 
yakni ajakan ke jalan Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw. Pakar lainnya Ghulusy (1987: 9) menjelaskan bahwa dakwah ialah 
pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya mengikuti 
Islam. Zahrah (1983: 27) menjelaskan dakwah dalam dua hal. Pertama, 
adanya organisasi (sistem) dakwah untuk menunaikan fardu kifayah. 
Kedua, pelaksanaan dakwah perorangan. 
Dakwah diartikan oleh Syukir (1983: 20) sebagai  pembinaan dan 
pengembangan. Pembinaan dilakukan bagi orang yang sudah memeluk 
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Islam ataupun yang sudah beriman, sementara itu pengembangan 
diupayakan bagi yang belum memeluk Islam. Dakwah dan pembinaan 
dilakukan terutama bagi orang-orang muslim yang miskin, agar supaya 
terpenuhi kebutuhan material dan spriritualnya bahagia di dunia dan di 
akhirat.  
Menurut Hasimy (1974: 28) dakwah adalah mengajak orang lain 
untuk meyakini dan mengamalkan akidah dan syariat Islam yang lebih 
dulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri. Menurut 
Ya’qub (1981: 13) dakwah adalah mengajak umat manusia dengan 
hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.  
Menurut Shihab (1995: 194) dakwah adalah seruan atau ajakan 
kepada keinsafan, atau usaha untuk mengubah situasi kepada situasi 
yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun 
masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan 
pemahaman keagamaan dan tingkah laku dalam hidup saja, tetapi juga 
menuju sasaran yang lebih luas mencangkup segala aspek kehidupan. 
Menurut Umar (1985: 1) dakwah adalah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana menuju pada jalan yang benar sesuai dengan perintah 
Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di 
akhirat. Menurut Achmad (1983: 2) dakwah adalah aktualisasi imani 
(teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia 
beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur 
untuk memengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak 
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manusia pada dataran kenyataan individual dan sosiokultural dalam 
rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi 
kehidupan dengan menggunakan cara tertentu. 
Dari beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
dakwah adalah suatu proses mengajak, menyeru, dan membimbing 
umat manusia untuk berbuat baik dan mengikuti petunjuk Allah dan 
Rasul-Nya. Usaha tersebut dilakukan dengan sengaja dan perencanaan 
matang baik dilakukan individu atau organisasi dengan sasaran umat 
perorangan atau sekelompok orang (masyarakat) agar mereka 
mengetahui, mengimani dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua 
aspek kehidupan. Dakwah diupayakan dengan cara yang bijaksana, agar 
tercapai kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat (Saerozi, 
2013: 9-11). 
Dakwah adalah kegiatan menyeru umat manusia untuk masuk ke 
jalan Tuhan (Allah SWT) atau sistem Islam baik dengan lisan, tulisan, 
maupun perbuatan sebagai ikhtiar muslim untuk mewujudkan Islam 
dalam kehidupan syakhsyiah, usrah, jamaah, hingga ummat secara 
berjamaah. Sehingga terwujud masyarakat yang terbaik (khairu ummah) 
(Ahmad, 1996: 25). 
a. Tujuan Dakwah  
Tujuan Dakwah merupakan salah satu faktor yang paling 
penting dan sentral daam proses dakwah. Pada tujuan itulah 
dilandaskan segenap tindakan dalam rangka usaha kerja dakwah, 
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demikian pula tujuan juga menjadi dasar bagi penentuan sasaran 
dan strategi atau kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional 
dakwah. Karena itu, tujuan merupakan pedoman yang harus 
diperhatikan dalam proses penyelenggaraan dakwah (Shaleh, 1997: 
19). 
Dakwah bertujuan menciptakan suatu tatanan kehidupan 
individu dan masyarakat yang aman, damai dan sejahtera yang 
dinaungi oleh kebahagiaan, baik jasmani maupun rohani, dalam 
pancaran sinar agama Allah dengan mengharap ridho-Nya (Maarif, 
2010: 26). 
Menurut Ghullusy (1987: 29) tujuan dakwah adalah 
membimbing manusia untuk mencapai kebaikan dalam rangka 
merealisasikan kebahagiaan. Shaleh (1977: 21) membagi tujuan 
dakwah menjadi dua yaitu: (1) tujuan utama dakwah, yaitu 
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di 
akhirat yang di ridai Allah; dan (2) tujuan departemental dakwah, 
merupakan tujuan departemental berintikan nilai-nilai yang dapat 
mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridai Allah. 
Menurut Syukir (1983: 51) tujuan dakwah yaitu: (1) mengajak 
manusia untuk menetapkan hukum Allah yang akan mewujudkan 
kesejahteraan dan keselamatan bagi umut manusia seluruhnya, dan 
(2) menegakkan ajaran agama Islam kepada setiap insan baik 
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individu maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu 
mendorong suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran tersebut. 
Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 1: 
                      
     
 
Artinya: Alif, laam raa. (ini adalah) Kitab yang kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) 
meunuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 
(Depag RI, 2005: 254) 
b. Unsur-unsur dakwah  
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu 
ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut menurut 
Achmad (2008) adalah dai (pelaku dakwah), mad’u (penerima 
dakwah), maddah dakwah (materi dakwah), wasilah dakwah 
(media dakwah), thariqah dakwah (metode dakwah), dan atsar 
dakwah(efek dakwah) (Saerozi, 2013: 35-42). 
1) Dai (Pelaku Dakwah) 
Kata dai ini secara umum sering disebut dengan sebutan 
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam) namun 
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit karena 
masyarakat umum cenderung mengartikan bahwa mubaligh 
17 
 
 
sebagai penceramah agama, khatib (orang yang berkhutbah), 
dan sebagainya (Hasyimi, 1974: 162).  
Dikatakan lebih lanjut oleh Hasyimi bahwa pada dasarnya 
semua pribadi muslim itu berperan secara otomatis sebagai 
mubaligh atau orang yang menyampaikan atau dalam bahasa 
komunikasi dikenal sebagai komunikator. Karena itu maka 
secara umum setiap muslim atau muslimat yang mukalaf 
(dewasa) adalah sebagai dai, dimana bagi mereka kewajiban 
dakwah merupakan suatu yang melekat tidak terpisahkan dari 
misinya sebagai penganut Islam, sesuai dengan perintah, 
ballighu’anni walau ayatan, (sampaikan dariku walaupun 
hanya satu ayat). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, dai 
merupakan ujung tombak dalam menyebarkan ajaran Islam 
sehingga peran dan fungsinya sangat penting dalam menuntut 
dan memberi penerangan kepada umat manusia. 
2) Mad’u (Penerima Dakwah) 
Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u, yaitu manusia 
yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, 
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama Islam maupun tidak; atau dengan kata lain 
manusia secara keseluruhan. 
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Mad’u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai macam 
golongan manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad’u 
sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri misalnya 
profesi, ekonomi, dan seterusnya. Penggolongan mad’u 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Sosiologis, masyarakat terasering, pedesaan, perkotaan, 
kota kecil, serta masyarakat di daerah merginal dari kota 
besar. 
2. Struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dan  
santri, terutama masyarakat jawa. 
3. Tingkatan usia, ada gologan anak-anak, remaja, dan 
golongan orang tua. 
4. Profesi, ada golongan petani, pedagang seniman, buruh, dan 
pegawai negeri. 
5. Tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya, menengah,  
dan miskin. 
6. Jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita. 
7. Khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya,  
narapidana, dan sebagainya (Arifin, 1977: 13-14). 
3) Maddah  Dakwah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oleh dai 
kepada mad’u yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagi 
manusia yang bersumber Alquran dan Hadis. Oleh karena itu 
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membahas maddah dakwah adalah membahas ajaran Islam itu 
sendiri, sebab semua ajaran Islam yang sangat luas, bisa 
dijadikan sebagai maddah dakwah Islam (Aziz, 2004: 194).  
Materi dakwah, tidak lain adalah Islam yang bersumber dari 
Alquran dan Hadis sebagai sumber utama yang meliputi 
akidah, syariat dan akhlak dengan berbagai macam cabang 
ilmu yang diperoleh darinya. Maddah atau materi dakwah 
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga hal pokok, yaitu sebagai 
berikut (Syukir, 1983: 60-63):  
a) Akidah (Keimanan) 
Akidah yang menjadi pesan utama dakwah ini 
mempunyai ciri-ciri yang membedakan kepercayaan dengan 
agama lain, yaitu: (1) keterbukaan melalui persaksian 
(syahadat). Dengan demikian seorang muslim selalu jelas 
identitasnya dan bersedia mengakui identitas keagaamaan 
orang lain, (2) cakrawala pandangan yang luas dengan 
memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam, 
bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu. Di samping 
itu, soal kemanusiaan juga memperkenalkan kesatuan asal-
usul manusia. Hal ini dapat kita liat dalam Q.S. An Nisa 
ayat 1 dan Q.S. Al Hujurat ayat 13, (3) kejelasan dan 
kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah baik 
soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam ghaib sangat 
20 
 
 
mudah untuk dipahami, dan (4) ketabahan antara Iman dan 
Islam atau antara Iman dan amal perbuatan. Dalam ibadah-
ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari Iman di 
padukan dengan segi-segi pengembangan diri dan 
kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat 
yang menuju pada kesejahteraannya. 
b) Syariat 
Syariat dalam Islam erat hubungannya dengan amal lahir 
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum 
Allah Swt. Guna mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup manusia dengan 
manusia. Syariat dibagi menjadi dua bidang, yaitu ibadah 
dan muamalah. Ibadah adalah cara manusia berhubungan 
dengan Tuhan, sedangkan muamalah adalah ketetapan 
Allah yang berlangsung dengan kehidupan sosial manusia, 
seperti hukum warisan, rumah tangga, jual beli, 
kepemimpinan dan amal-amal lainnya.  
Prinsip dasar utama syariat adalah menebarkan nilai 
keadilan diantara manusia. Membuat hubungan yang baik 
antara kepentingan individual dan sosial. Mendidik hati agar 
mau menerima sebuah undang-undang untuk menjadi 
hukum yang di taati. 
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c) Materi Akhlak 
Akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang secara 
etimologi berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 
tabiat. Ajaran tentang nilai etis dalam Islam disebut akhlak.  
Wilayah akhlak Islam memiliki cakupan luas, sama luasnya 
dengan perilaku dan sikap manusia. Nabi Muhammad Saw. 
Bahkan menempatkan akhlak sebagai pokok 
kerasulannya. Melalui akal dan kalbunya, manusia mampu 
memainkan perannya dalam menentukan baik dan buruknya 
tindakan dan sikap yang ditampilkannya. Ajaran Islam 
secara keluruhan mengandung nilai akhlak yang luhur, 
mencakup akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama 
manusia, dan alam sekitar. 
4) Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan 
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada 
mad’u. Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, 
dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. Ya’qub (1981) 
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, 
tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak. 
a) Lisan, adalah wasilah dakwah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini 
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dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan, dan sebagainya. 
b) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat 
(korespondensi), spanduk,  flash-card, dan sebagainya. 
c) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
d) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra 
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, 
film, slide, ohp, internet, dan sebagainya. 
e) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang dilakukan dai 
dalam mencerminkan ajaran Islam dapat dijadikan contoh 
dilihat, serta didengarkan oleh mad’u. 
5) Thariqah (Metode) 
Kata metode berasal dari bahasa latin methodus yang berarti 
cara. Dalam bahasa yunani,  methodus berarti cara atau jalan. 
Sedangkan dalam bahasa inggris methodd dijelaskan dengan 
metode atau cara. Metode adalah cara yang sistematis dan 
teratur untuk pelaksanaan suatu atau cara kerja. Metode 
dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seseorang dai 
untuk menyampaikan meteri dakwah yaitu Islam atau 
serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam ilmu komunikasi, metode dakwah ini lebih dikenal 
sebagai  approach, yaitu cara-cara yang dilakukan oleh 
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seseorang dai atau komunikator untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu atas dasar hikmah dan kasih sayang.  
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru 
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam). 
Metode dakwah ini, pada umumnya merujuk pada surah An-
Nahl ayat 125. Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: 
a) al-hikmah, b) mau’izah al-hasanah, dan c) mujadalah billati 
hiya ahsan. 
6) Atsar (Efek Dakwah) 
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) 
dari proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak 
menjadi perhatian para dai.  
2. Metode Dakwah 
Secara etimologi, istilah Metodologi berasal dari bahasa Yunani 
yakni dar kata “metados” yang berarti cara atau jalan dan “logos” yang 
berarti ilmu (Syukir, 1983: 99). Dengan demikian sudah jelas bahwa 
metode kini adalah jalan yang menjadikan sebuah ilmu memiliki arah 
tujuan yang benar dan teratur. Untuk lebiih jelasnya, metode adalah 
cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi (Aziz, 2009: 
357). 
Ada beberapa pendapat tentang strategi definisi metode dakwah, 
sebagaimana yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz dalam bukunya, yakni: 
Said Bin Ali Al-Qahthani membuat definisi metode dakwah sebagai 
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berikut. “Uslub (metode) dakwah adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-
kendalanya”.  
Dalam Kamus Ilmiah Populer, metode adalah cara yang sistematis 
dan teratur untuk melaksanakan sesuatu atau cara kerja (Paus A. 
Partanto, 1994; 461). Dari beberapa definisi ini, setidaknya ada tiga 
karakter yang melekat dalam metode dakwah. 
1. Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis yang menjelaskan 
arah strategi dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian dari strategi 
dakwah. 
2. Karena menjadi bagian dari strategi dakwah yang masih berupa 
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia 
harus dapat dilaksanakan dengan mudah.  
3. Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektivitas 
dakwah, melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan 
dakwah. Setiap strategi memiliki keunggulan dan kelemahan. 
Metodenya berupaya menggerakkan keunggulan tersebut dan 
memperkecil kelemahannya (Aziz, 2009: 357-358). 
a. Strategi Dakwah 
Menurut Awaludin Pimary (2005:50) strategi dakwah dapat 
diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya upaya untuk 
menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu 
guna mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dikatakan lebih 
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lanjut strategi dakwah merupakan siasat, taktik atau maneuver yang 
ditempuh dalam rangka mencapai tujuan dakwah. 
1) Strategi Dakwah Bil Lisan 
Dakwah bil lisan adalah media dakwah yang paling sederhana 
yang menggunakan lidah dan suara,media ini dapat berbentuk 
pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan 
sebagainya (Ilaihi, 2010: 20). Dakwah bi llisan juga 
sebagaimana teknik atau metode dakwah yang banyak 
diwarnai oleh karakteristik bicara seseorang dai, atau mubalig 
pada waktu aktifitas dakwah, keunggulan dakwah bil lisan 
adalah metode dakwah yang praktis dimana metode ini dapat 
di sesuaikan dengan kondisi mad’u. 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh M. Munir yaitu 
dalam dakwah bil lisan seorang da’i menyampaikan informasi 
dakwah dengan cara ceramah atau komunikasi langsung antara 
subjek dan objek dakwah (Munir, 2003:72). Sedangkan 
menurut Nurkholis Settiawan dakwah bil lisan yaitu cara 
dengan menyampaikan nasihat-nasihat atau penjelasan-
penjelasan keagamaan secara lisan.  
2) Strategi Dakwah Bil Hal 
Strategi dakwah bil hal adalah dakwah dalam bentuk aksi-aksi 
nyata dan program-program yang langsung menyentuh 
kebutuhan (Mahfudh, 1994: 123). Strategi dakwah bil hal 
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sering disebut juga dengan dakwah yang mengggunaka 
nmetode keteladanan, yaitu suatu kegiatan dakwah yang 
dilakukan dengan cara memperlihatkan sikap gerak-gerik, 
kelakuan dan perbuatan dengan harapan orang (mad’u) dapat 
menerima, melihat, memperhatikan dan mencontohnya 
(Abdullah, 1989: 107). 
b. Teknik dakwah  
Teknik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik diartikan 
sebagai cara (kepandaian) membuat atau melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan seni. Sehingga sudah jelas bahwa teknik 
merupakan kepawaian dari da’i tersendiri untuk mencapai tujuan. 
Selain itu teknik juga diartikan oleh Wina Sanjaya dalam 
bukunya “Ilmu Dakwah” yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz. Teknik 
adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode (Aziz, 2009: 358). 
Dalam al-Qur’an, banyak ditemui tuntunan yang sangat bagus 
dalam etika, komunikasi dakwah ini. Sehingga pesan dakwah yang 
disampaikan diharapkan mampu memberikan kesan yang 
mendalam bagi mad’u. Beberapa istilah yang ditemui adalah 
qowlan ma’rufan, qowlan kariman, qowlan masy’uran, qowlan 
balighan, qowlan layyinan, dan qowlan syadidan. Dengan 
demikian diharapkan bahwa dakwah tersebut akan mampu bersifat 
adaptis, solutif, loyalitas, atau bahkan humoris. Artinya bahwa 
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dakwah tersebut bisa beradaptasi di lingkungan prostitusi, bisa 
memberikan solusi terhadap mad’u, bisa memiliki perhatian yang 
tinggi kepada mad’u, dan mad’u bisa mnerima pesan dakwah 
dengan kesadaran mereka sendiri melalui pesan yang disampaikan 
bahasa yang menyenangkan hati  atau humoris (Sunarto, 2012: 30-
31). 
c. Taktik dakwah  
Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu 
teknik atau metode tertentu (Wina Sanjaya, 2007:125). Taktik 
sifatnya individual. Masing-masing pendakwah memiliki taktik 
yang berbeda dalam mengunakan teknik yang sama. Setiap 
pendakwah yang menjalankan kegiatan dakwah masing-masing 
memiliki pedekatan, strategi, metode, teknik dan taktik yang 
berbeda satu sama lain. Perbedaan ini juga berlaku saat 
menghadapi mitra dakwah yang berbeda. Dengan demikian, 
keberhasilan dakwah lebih bersifat kasuistik. Keberhasilan dakwah 
dengan suatu metode dan teknik belum tentu sukses dalam dakwah 
yang lain. Namun demikian, dari beberapa kasus tersebut dapat 
diambil generalisasinya (Aziz: 2009: 384). 
Jadi bisa dikatakan bahwa taktik dakwah merupakan gaya 
penyampaian seorang da’i kepada mad’u dengan sifat karakteristik 
yang melekat pada pendakwah. Bisa dengan bahasa yang lembut 
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dan penuh kasih sayang, bisa juga dengan bahasa yang keras dan 
temperamental. 
3. Tinjauan Tentang Teori Patologi Sosial 
a. Definisi Teori Patologi Sosial 
Patologi sosial berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan, 
penyakit, sedangkan logos artinya ilmu, jadi patologi berarti ilmu 
tentang penyakit. (Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 837) 
Patologi sosial berarti ilmu yang membahas tentang penyakit 
sosial, atau juga ilmu yang membahas tentang penyakit 
masyarakat. Secara bahasa, patologi sosial adalah sebuah tingkah 
laku yang bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, 
pola kesederhanaan, norma, hak milik, solidaritas keluarga, hidup 
rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan hukum formal(Kartono, 
2003: 1). 
Semua sosiolog mendefinisikan patologi sosial sebagai; semua 
tingkah laku yang bertentangan dengan norma norma kebaikan, 
stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas 
kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan dan 
hukum formal (Kartono, 2003: 1). 
Berkaitan dengan patologi sosial dalam pandangan Al-Quran antara 
lain: 
1) Suka memakan harta anak yatim, Q.S Al-Baqarah, ayat: 188. 
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2) Mengenai narkoba dan minuman keras terdapat dalam surah 
Al-Baqarah: 219, An-Nisa: 43, Al-Maidah: 90-91, dan Al-
Jasiyah: 15. 
3) Suka mengikuti hawa nafsu, Q.S Al-Jasiyah, ayat 23 dan 
mengenai perzinahan yang nantinya terdapat masalah 
homoseksual, lesbiaan, pornografi dan pornoaksi telah 
dijelaskan dalam surah An-Nisa’: 15-16,24-35, Al-Maidah: 5, 
An-Nur: 26,33, Al-A’raf: 80-82. 
4) Mengenai masalah perjudian, terdapat dalam surah Al-Baqarah: 
219, Al-Maidah: 90-91. 
5) Mengenai masalah korupsi, terdapat dalam surah Al-Maidah: 
38, Al-Mumtahanah: 124. 
6) Mengenai masalah syirik, fasik, munafiq, kedengkian terdapat 
dalam surah Ar-Rum:41-42, Al-Baqarah:26, 204-206, Ali-
Imron:19 (Aswadi, 2002: 10). 
Satu dua abad yang lalu, orang menyebut satu peristiwa 
sebagai penyakit sosial murni dengan ukuran moralistik. Maka 
kemiskinan, kejahatan, pelacuran, alkoholisme, kecanduan, 
perjudian, dan tingkah laku yang berkaitan dengan semua peristiwa 
tadi dinyatakan sebagai gejala penyakit sosial yang harus 
diberantas dari muka bumi. Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, 
para sosiolog mendefinisikan patologi sosial (Kartono, 2003: 1) 
sebagai: 
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Semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma 
kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak 
milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, 
disiplin, kebaikan dan hukum formal. 
Selain itu, Gillin Dalam Simandjutak (1981: 276) juga 
mengatakan bahwa patologi sosial adalah terjadinya maladjustment 
yang serius di antara berbagai unsur dalam keseluruhan konfigurasi 
kebudayaan sedemikian rupa sehingga membahayakan 
kelangsungan hidup sesuatu kelompok sosial atau secara serius 
menghambat pemuasan kebutuhan asasi anggota kelompok yang 
mengakibatkan hancurnya ikatan mereka. 
Menurut teori patologi, masyarakat selalu dalam keadaan sakit 
atau masyarakat yang tidak berfungsi secara sebagian atau 
keseluruhan. Masyarakat dapat dikatakan sehat jika seluruh 
anggota masyarakat berfungsi dengan sempurna. Jika dipandang 
dari luar, masyarakat terlihat menjalankan fungsinya dengan 
sempurna. Akan tetapi, jika dilihat dari dalam, tampak bahwa 
masyarakat tidak menjalankan fungsinya dengan baik. Misalnya, 
masyarakat yang makmur memang terlihat makmur, tetapi di 
dalamnya banyak masalah yang dihadapi. Masyarakat itu tidak 
berbeda dengan organisme atau biologi sehingga dalam masyarakat 
pun dikenal dengan konsep penyakit (Jamaludin, 2016: 36). 
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Patologi sosial merupakan disiplin ilmu yang membahas 
mengenai gejala-gejala sosial yang dianggap sakit disebabkan oleh 
faktor-faktor sosial sehingga disebut sebagai ilmu tentang penyakit 
masyarakat. Artinya, segala perilaku manusia yang dianggap tidak 
sesuai atau melanggar norma-norma umum serta adat istiadat, atau 
tidak terintegrasi dengan tingkah laku umum (Jamaludin, 2016: 
37). 
Menurut P.C. Kuiper, penyakit adalah terganggunya atau tidak 
berlangsungnya fungsi psikis dan fisik, atau terdapat kelainan dan 
penyimpangan yang mengakibatkan kerusakan dan bahaya pada 
organ atau tubuh sehingga dapat mengancam kehidupan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa konsep dasar 
patologi sosial adalah kajian atau pembahasan terhadap gejala 
sosial atau penyakit sosial, yang menyebabkan kerugian bagi 
individu tersebut atau orang lain sehingga dapat menimbulkan 
keresahan individu atau sosial (Jamaludin, 2016: 37). 
b. Patologi Sosial: Gejala Perilaku Menyimpang 
Secara umum, perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai 
tingkah laku yang melanggar atau bertentangan dengan aturan 
normatif dan pengertian normatif ataupun harapan-harapan 
lingkungan sosial yang bersangkutan. Menurut Robert M.Z 
Lawang, perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang 
menyimpang dari norma yang berlaku dalam sistem sosial yang 
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menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu 
untuk memperbaiki perilaku menyimpang (Jamaludin, 2016: 37). 
Menurut Lemert, penyimpangan dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu penyimpangan primer dan penyimpangan sekunder. 
Penyimpangan primer adalah bentuk perilaku menyimpang yang 
bersifat sementara dan tidak dilakukan secara terus-menerus 
sehingga masih dapat ditolerir masyarakat, seperti melanggar lalu 
lintas, buang sampah sembarangan, dan lain-lain.  
Adapun penyimpangan sekunder adalah perilaku menyimpang 
yang tidak mendapat toleransi dari masyarakat dan umumnya 
dilakukan berulang-ulang, seperti merampok, menjambret, 
memakai narkoba, menjadi pelacur, tawuran, dan lain-lain 
(Sunarto, 2006: 78). 
Menurut Soerjono Soekanto, perilaku menyimpang disebut 
sebagai salah satu penyakit masyarakat atau penyakit sosial. 
Adapun penyakit sosial atau penyakit masyarakat adalah segala 
bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai, melanggar norma 
umum, adat-istiadat, hukum formal, atau tidak dapat diintegrasikan 
dalam pola tingkah laku umum. Disebut sebagai penyakit 
masyarakat karena gejala sosialnya yang terjadi di tengah 
masyarakat itu meletus menjadi “penyakit”. Dapat disebut pula 
sebagai struktur sosial yang terganggu fungsinya (Jamaludin, 2016: 
37). 
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Semua tingkah laku yang sakit secara sosial merupakan 
penyimpangan sosial yang sukar diorganisasikan, diatur, dan 
ditertibkan sebab para pelakunya menggunakan pemecahan sendiri 
yang tidak umum, luar biasa, atau abnormal. Pada umumnya 
mereka mengikuti kemauan dan cara sendiri demi kepentingan 
pribadi. Oleh karena itu, deviasi tingkah laku tersebut dapat 
menganggu dan merugikan subjek pelaku dan/atau masyarakat 
luas. Deviasi tingkah laku ini juga merupakan gejala yang 
menyimpang dari tendensi sentral atau menyimpang dari ciri-ciri 
umum rakyat kebanyakan (Jamaludin, 2016: 38). 
c. Jenis Patologi Sosial  
1) Perjudian  
Perjudian adalah pertaruhan dengan sengaja; yaitu 
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang diangggap 
bernilai, dengan menyadari adanya risiko dan harapan-harapan 
tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, 
perlombaan, dan kejadian-kejadian yang tidak/belum pasti 
hasilnya (Kartono, 2003: 51-52). 
Dimasukan dalam klasifikasi perjudian ialah peristiwa-
peristiwa sebagai berikut (Kartono, 2003: 56) 
a) Transaksi-transaksi berdasarkan pertaruhan dan spekulasi. 
b) Aktivitas-aktivitas agen-agen totalisator. 
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c) Macam-macam lotre (nalo, lotto, lotre buntut, dan lain-
lain). 
Klarifikasi lainnya dari bentuk perjudian, ialah: 
a) Bentuk permainan dan undian yang legal, dengan izin 
pemerintah. 
b) Bentuk permainan dan undian illegal. 
Pekerjaan judi (bermain judi) menurut norma Jawa, 
digolongkan dalam aktivitas 5-M (ma-lima) yang harus 
disingkirkan atau merupakan tabu. 5-M itu ialah: (1) minum-
minuman keras dan mabuk-mabukan; (2) Madon, bermain 
dengan wanita pelacur; (3) Maling, mencuri; (4) Madat, 
minum candu, bahan narkotik, ganja, dan lain-lain; (5) Main 
judi bebotohan, berjudi dan bertaruh (Kartono, 2003: 72). 
2) Korupsi  
Korupsi adalah tingkah laku individu yang menggunakan 
wewenang dan jabatan guna mengeduk keuntungan pribadi, 
merugikan kepentingan umum dan negara. Jadi korupsi  
merupakan gejala: salah pakai dan salah urus dari kekuasaan, 
demi keuntungan pribadi; Salah urus terhadap sumber-sumber 
kekayaan negara dengan menggunakan wewenang dan 
kekuatan-kekuatan formal (misalnya dengan alasan hukum dan 
kekuatan senjata) untuk memperkaya diri sendiri.  
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Selanjutnya Alatas dalam Chaerudin, dkk (2009: 2-3) 
mengembangkan 7 (tujuh) tipologi korupsi sebagai berikut: 
a) Korupsi Transaktif, yaitu korupsi yang terjadi atas 
kesepakatan diantara seorang donor dengan resipien untuk 
keuntungan kedua belah pihak. 
b) Korupsi Ekstorik, yaitu korupsi yang melibatkan penekanan 
dan pemaksaan untuk menghindari bahaya bagi mereka 
yang terlibat atau orang-orang yang dekat dengan pelaku 
korupsi. 
c) Korupsi Investif, yaitu korupsi yang berawal dari tawaran 
yang merupakan investasi untuk megantisipasi adanya 
keuntungan dimasa datang. 
d) Korupsi Nepotistik, yaitu korupsi yang terjadi karena 
pelakuan khusus baik dalam pengangkatan kantor publik 
maupun pemberian proyek-proyek bagi keluarga dekat. 
e) Korupsi Otogenik, yaitu korupsi yang terjadiketika seorang 
pejabat mendapat keuntungan karena memiliki pengetahuan 
sebagai orang (insiders information) tentang berbagai  
kebijakan publik yang seharusnya dirahasiakan. 
f) Korupsi Supportif, yaitu perlindungan atau penguatan 
korupsi yang menjadi intrik kekuasaan dan bahkan 
kekerasan. 
36 
 
 
g) Korupsi Definsif, yaitu korupsi yang dilakukan dalam 
rangka mempertahankandiri dan pemerasan. 
3) Kriminalitas  
Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku 
yang bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), 
merugikan masyarakat, a-sosial sifatnya dan melanggar hukum 
serta undang-undang pidana (Kartono, 2003: 125). 
4) Pelacuran 
Pelacuran atau prostitusi merupakan salah satu bentuk 
penyakit masyarakat yang harus dihentikan penyebarannya, 
tanpa mengabaikan usaha pencegahan dan perbaikan. Pelacuran 
berasal dari bahasa latin pro-stituere  atau pro-stauree. Yang 
berarti membiarkan diri berbuat zina, melakukan persundalan, 
pencabulan, dan pergendakan. Sedang prostitue adalah pelacur 
atau sundal. Dikenal pula dengan istilah WTS atau wanita 
tunasusila (Kartono, 2003: 177). 
Dimasukkan dalam kategori pelacur ini ialah : pergundikan, 
loose married woman atau “tante girang”, penggali emas (gold 
digger), taxi girl atau gadis taksi, call-girl (gadis penggilan). B-
girl bar-girl  (gadis bar), pramuria/hostess, gadis-gadis juvenile 
delinguent, free-girl atau gadis binal ( di Bandung mereka 
menamakan diri sebagai “bagong lieur” atau Gongli) (Kartono, 
2003: 186). 
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B. Kajian Pustaka 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek 
yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut perlu dikemukakan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan dengan variabel yang sejenis tetapi 
obyek dan lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti adalah sebagai berikut: 
Deni Wicaksono (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014) yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas Mengikuti 
Dakwah Ustad Gus Miftah dengan Tingkat Religiusitas Kalangan 
Pengunjung (Liquidholic) di Cafe Liquid Yogyakarta”. Dari penelitian 
yang di lakukan oleh Deni Wicaksono tujuan dalam hal ini yaitu untuk 
mengetahui intensitas mengikuti dakwah ustad Gus Miftah dan 
mengetahui tingkat religiusitas dikalangan pengunjung Cafe Liquid 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
mengambil sampel pengunjung Cafe Liquid. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas mengikuti 
dakwah ustad Gus Miftah dengan tingkat religiusitas kalangan remaja di 
Cafe Liquid Yogyakarta.  
Dalam hal ini peneliti sama melakukan penelitian dengan ustad Gus 
Miftah, tetapi perbedaannya di jenis penelitiannya. Penelitian Deni 
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Wicaksono menggunakan jenis penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Lalu objek tempat penelitian yang 
digunakan oleh Deni Wicaksono di Cafe Liquid Yogyakarta, sedangkan 
peneliti menggambil penelitian di Cafe Boshe Yogyakarta.  
Berbeda hal nyamilik Isdhihar Izzati (Skripsi Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2018) yang berjudul “Strategi Dakwah 
PERMATA (Persatuan Remaja Masjid Putat Jaya) di Eks.Lokalisasi 
Dolly-Surabaya”. Dari penelitian yang dilakukan Isdhihar Izzati tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah 
PERMATA (Persatuan Remaja Masjid Putat Jaya) di Eks. Lokalisasi 
Dolly-Surabaya dan apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi 
dakwah PERMATA (Persatuan Remaja Masjid Putat Jaya) di Eks. 
Lokalisasi Dolly-Surabaya. Hasil dari penelitian ini menunjukan, bahwa 
srategi dakwah PERMATA (Persatuan Remaja Masjid Putat Jaya) di Eks. 
Lokalisasi Dolly-Surabaya adalah: (1) Strategi Sentimental, dengan 
melakukan pendekatan terhadap setiap individu baik remaja maupun orang 
tua sesuai sosiologis dan psikologisnya, (2) Strategi Rasional, dimana ada 
program-program yang sesuai sehingga diminati dan diamalkan oleh 
masyarakat, dan (3) Strategi Indrawi, penerapan strategi ini adalah dengan 
adanya kemampuan dan ketrampilan untuk membekali parasantri TPQ 
untuk mengikuti agenda kegiatan yang telah terencana. Faktor pendukung 
Strategi Dakwah PERMATA (Persatuan Remaja Masjid Putat Jaya) di 
Eks.Lokalisasi Dolly-Surabaya adalah dukungan dari para orang tua, 
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dukungan dari para pemimpin daerah, dan instansi-instansi besar yang 
senantiasa antusias dalam mengikuti agenda kegiatan yang dilaksanakan 
oleh PERMATA. Sedangkan faktor penghambatnya adalah naik turunnya 
antusias remaja dalam menghidupkan organisasi PERMATA, lingkungan 
yang masih awam akan agama Islam, serta keterbatasan dana.  
Dalam hal ini peneliti sama melakukan penelitian tentang strategi 
dakwah bedanya di objek dan subjek penelitian. Penelitian Isdhihar Izzati 
Strategi Dakwah PERMATA (Persatuan Remaja Masjid Putat Jaya) di 
Eks. Lokalisasi Dolly-Surabaya, sedangkan penulis melakukan penelitian 
strategi dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe 
Boshe Yogyakarta. 
Abdul Basit (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2014) yang berjudul “Strategi Dakwah Kiai Emet Ahmad Khatib 
melalui Ishlah Tsamaniyah (Studi Kasus Pengembangan Dakwah di 
Pesantren Al-Ishlah Bobos Cirebon)”. Dari penelitian yang dilakukan 
Abdul Basit tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
Strategi Kiai Emet Ahmad Khatib dalam berdakwah di Pesantren Al-
Ishlah Bobos Cirebon, ingin mengetahui implemetasi dari dakwah tersebut 
dan pengaruhnya apa dari dakwah Kiai Emet tersebut. Dengan mencermati 
fokus masalah yang perlu dijawab dalam penelitian ini, maka penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan analisis datanya deskriptif-
analisis. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi dakwah yang dilakukan 
Kiai Emet adalah dengan dakwah bil lisan, bil qolam dan bil hal. Dalam 
dakwah melalui Ishlah Tsamaniyah diwujudkan atau diimplementasikan 
dalam bentuk sikap, perilaku maupun tindakan, diantaranya adalah 
pembangunan lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non 
formal. Formal seperti didirikannya MI, MTS, dan Aliyah, sedangkan non 
formal salah satunya seperti berdirinya Pesantren Darul Tauhid (DT). 
Pengaruhnya secara Intern bertambah banyaknya santri yang mondok, baik 
dari dalam daerah maupun luar daerah. Dan Eksternya banyak pemuka 
agama, pejabat maupun instalasi-instalasi lain yang berkunjung ke Al-
Ishlah.  
Dalam hal ini peneliti sama melakukan penelitian tentang strategi 
dakwah bedanya di objek dan subjek penelitian. Penelitian Abdul Basit 
yaitu Strategi Dakwah Kiai Emet Ahmad Khatib melalui Ishlah 
Tsamaniyah (Studi Kasus Pengembangan Dakwah di Pesantren Al-Ishlah 
Bobos Cirebon), sedangkan penulis melakukan penelitian strategi dakwah 
Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. 
A. Nurul. Fahrulroji (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2014) yang berjudul “Strategi Dakwah Melalui 
Program Pembinaan Mantan Korban NAPZA di Pondok Pesantren 
Hikmah Syahadah Tangerang”. Dari penelitian yang dilakukan A. Nurul. 
Fahrulroji tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 
strategi dakwah melalui program pembinaan mantan korban napza di 
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pondok pesantren hikmah syahadah. Hasil dari penelitian ini menunjukan, 
perencanaan program pembinaan mantan korban NAPZA dilakukan 
dengan menerapkan program pembinaan, yaitu program pembinaan agama 
dan program pembinaan terapi gurat. Adapun proses pembinaan dilakukan 
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan program pembinaan. Evaluasi 
dilakukan oleh pimpinan pondok dan pengurus yang bertanggung jawab 
pada kegiatan program pembinaan. 
Dalam hal ini peneliti sama melakukan penelitian tentang strategi 
dakwah bedanya di objek dan subjek penelitian. Penelitian A. Nurul. 
Fahrulroji Strategi Dakwah Melalui Program Pembinaan Mantan Korban 
NAPZA di Pondok Pesantren Hikmah Syahadah Tangerang, sedangkan 
penulis melakukan penelitian strategi dakwah Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta.  
Ahmad Amaruddin Rois (Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, 
2015) yang berjudul “Strategi Dakwah KH. Ma’ruf Islamuddin Dalam 
Upaya Peningkatan Perilaku Keagamaan Masyarakat Plumbungan 
Sragen”. Dari penelitian yang dilakukan Ahmad Amaruddin Rois tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) Strategi dakwah KH. Ma’ruf 
Islamuddin dalam upaya peningkatan perilaku keagamaan masyarakat desa 
plumbungan sragen. (2) faktor pendukung dan penghambat keberhasilan 
dakwah KH. Ma’ruf Islamuddin. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Strategi dakwah yang 
digunakan KH. Ma’ruf Islamuddin adalah: (a) Strategi dakwah melalui 
bidang pendidikan yaitu didirikannya KB-TK, SDI, SMP, SMA, Madrasah 
Mualimin, dan TPA. (b) Strategi dakwah melalui bidang kesenian yaitu 
dikembangkannya kesenian tradisional berupa rebana. (c) Strategi dakwah 
melalui bidang komunikasi yaitu terbentuknya pengajian rutin serta 
didirikannya radio dakwah. (2) adapun faktor penghambat dan pendukung 
strategi dakwah KH. Ma’ruf Islamuddin yaitu (a) faktor penghambatnya 
sendiri jika dalam bidang pendidikan kurangnya tenaga didik sehingga 
terkadang banyak jam pelajaran yang kosong, untuk bidang kesenian 
kebanyakan remaja hanya menikmati alunan lagu saja namun kurang 
memahami apa maksud nasehat yang terkandung dalam lagu, sedangkan 
dalam bidang komunikasi kurangnya pemotivasi dari remaja untuk 
menghadiri pengajian (b) untuk faktor pendukungnya yaitu didirikannya 
lembaga pendidikan maka dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak 
maupun remaja untuk lebih memahami ilmu agama. Sedangkan dalam 
bidang kesenian rebana disini dapat memotivasi dan memberi hiburan bagi 
mad’u, sedangkan dalam bidang komunikasi mad’u mendapatkan 
wawasan ilmu agama yang lebih luas. 
Dalam hal ini peneliti sama melakukan penelitian tentang strategi 
dakwah bedanya di objek dan subjek penelitian. Ahmad Amaruddin Rois 
Strategi Dakwah KH. Ma’ruf Islamuddin Dalam Upaya Peningkatan 
Perilaku Keagamaan Masyarakat Plumbungan Sragen, sedangkan penulis 
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melakukan penelitian strategi dakwah Miftah Maulana Habiburrahman 
(Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. 
Jurnal Ilmu Dakwah Vol.11 No.2 yang dilakukan oleh Mubasyaroh 
yang berjudul “Strategi Dakwah Persuasif Dalam Mengubah Perilaku 
Masyarakat”. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2017. Dari 
jurnal yang dilakukan Mubasyaroh membahas tentang strategi dakwah 
persuasif dalam mengubah perilaku masyarakat (mad’u). Dengan metode 
library research, maka hasil penelitiannya bahwa komunikasi dakwah 
bertujuan membentuk suatu struktur sosial yang dilengkapi dengan norma-
norma sosial serta membentuk perilaku masyarakat sebagai mad’u. Dalam 
komunikasi dakwah persuasif perlu diperhatikan prinsip-prinsip dakwah 
persuasif yaitu qaulan baliqh, qaulan ma’rufa, qaulan karima dan tahapan 
perubahan mad’u yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka. 
Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol.9 No.1 yang dilakukan oleh 
Zakiyyah, Arif Abdul Haqq yang berjudul “Strategi Dakwah Bil Hal 
dalam Program Posdaya Berbasis Masjid”. IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
2018. Dari penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran secara 
menyeluruh tentang implementasi strategi dakwah bil hal dalam program 
Posdaya berbasis masjid. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 
dakwah posdaya berbasis masjid dilaksanakan sejak tahun 2017 di Desa 
Sumur Kondang Kecamatan Karangwareng Kabupaten Cirebon dengan 
mengoptimalkan peran masjid sebagai tempat sentra kegiatan, faktor 
pendukung dakwah posdaya berbasis masjid adalah asalnya lingkaran-
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lingkaran kecil lima pilar yang bersinergi dalam mengelola masjid sebagai 
tempat segala kegiatan serta dukungan dari pemerintah, tokoh agama, 
tokoh pemuda termasuk majlis taklim. Adapun tantangan yang dihadapi 
adalah masih kurangnya sosialisasi dan pemahaman para pengurus masjid 
terhadap strategi dakwah bil hal POSDAYA berbasis masjid. Untuk 
memaksimalkan program dakwah posdaya berbasis masjid, maka 
dirumuskan berbagai kegiatan yang mendukung program dakwah berbasis 
masjid seperti fungsi-fungsi lima pilar, yaitu bidang pendidikan, bidang 
kesehatan, bidang ekonomi, bidang lingkungan dan keagamaan. 
Terakhir Jurnal Komunikasi Islam Vol.03 No.02 yang dilakukan oleh 
A. Sunarto AS yang berjudul “ kyai dan prostitusi: pendekatan dakwah 
KH. Muhammad Khoiron Suaeb di lokalisasi kota Surabaya” Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 
2013. Dari jurnal yang dilakukan A. Sunarto AS membahas tentang 
pendekatan dakwah KH Muhammad Khoiron Suaeb terhadap pekerja seks 
komersial di lokalikasi prostitusi kota Surabaya, faktor pendukung dan 
penghambatnya. Dengan mengggunakan metode analisis isi dan live 
history, kesimpulannya bahwa KH Muhammad Khoiron mengggunakan 
pendekatan mad’u center, yaitu sebuah pendekatan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi ekonomi, psikologi, sosial dan 
politik sasaran dakwah.  
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C. Kerangka Berpikir 
Input Proses Output 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Strategi dakwah Gus Miftah dalam hal ini di harap mampu 
memberikan terobosan baru agar dapat mengubah suatu akhlak dan 
tingkah laku seseorang yang melenceng atau keluar dari agama, yang 
dimana dalam hal ini bukanlah suatu yang mudah, terlebih diera yang 
serba modern dan zaman milenial ini kebiasaan melakukan maksiat dan 
tidak patuh atas perintah Allah marak dilakukan dimasyarakat.  
Oleh karena itu penting dalam melakukan dakwah di tengah 
masyarakat oleh da’i perlu perancangan strategi serta cara yang matang 
guna memecahkan masalah yang ada. Tidak semua strategi serta cara 
dakwah dapat diterima oleh masyarakat. Sehingga, bagaimana seorang 
ustad dapat membuat strategi yang menarik, dapat di terima oleh 
masyarakat dan mereka kembali ke jalan Allah, mengikuti syari’at islam 
yang ada. 
 
 
Dakwah Gus Miftah 
kepada Karyawan 
dan Pengunjung 
Cafe Boshe 
Yogyakarta 
DakwahBilLisan 
DakwahBil Hal 
Strategi Dakwah Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam menggambarkan bagaimana Strategi Dakwah yang dilakukan 
Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta 
ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, dimana dengan 
pendekatan tersebut peneliti dapat menghasilkan gambaran yang cermat 
terkait Strategi Dakwah Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus Miftah) di 
Cafe Boshe Yogyakarta. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dicapai atau diperoleh 
dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari 
kuntifikasi (pengukuhan) (Salam, 2006: 30). 
Shank (2002: 5) merumuskan bahwa penelitian kualitatif sebagai “a 
from systematic empirical inquiry into meaning” sistematik dalam konteks 
ini diartikan sebagai rencana tertib dan umum, serta sesuai aturan-aturan 
yang di setujui oleh anggota komunitas penelitian kualitatif, sedangkan 
empiris dimaknai sebagai suatu tipe inquiry grounded yang berakar dalam 
dunia pengalaman inquiry into meaning diartikan sebagai peneliti 
mencoba dan memahami dan menghayati bagaimana orang lain membuat 
pemahaman mengenai pengalaman mereka (Yusuf, 2014: 328-329). 
Sedangkan menurut Nur Syam, penelitian kualitatif ialah penelitian 
yang bersifat holistik dan sistematis secara keseluruhan, tidak bertumpu 
(sasaran penelitian), atau pelaku sendiri yang menafsirkan mengenai 
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tindakan-tindakannya. Dengan kata lain, alat pengumpul datanya ialah 
peneliti sendiri (Nur Syam, 1991: 11). 
Kirk dan Miller (1986: 9) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya 
dan peristilahnya (Moleong, 2001: 3). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian berdasarkan 
pendekatan deskriptif analisis. Sedangkan metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif. Yang merupakan prosedur sebagai 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang yangdiamati (Moleong, 2004: 3). 
Metode penelitian deskriptif analisis bertujuan mengumpulkan 
informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, 
mengidentifikasi masalah atau memberikan kondisi dan praktek-praktek 
yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, menentukan apa yang 
dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar 
dari pengalaman mereka untuk menciptakan rencana dan keputusan pada 
waktu yang akandatang (Rahmat, 2006: 25). 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis yang bersifat 
deskriptif dimana data yang dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, 
gambar-gambar data yang terkait pada penelitian meliputi transkip 
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wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, nota dan catatan yang 
lainnya (Bungin, 2001: 51). 
Penggunaan pendekatan kualitatif lebih tepat untuk penelitian ini, 
karena peneliti ingin mengetahui secara mendalam dan rinci mengenai 
strategi dakwah yang dilakukan Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus 
Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. 
B. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari Maret-Agustus 2019 di Pondok 
Pesantren Ora Aji Tundan, Kalasan Yogyakarta. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus Miftah). 
Sedangkan yang menjadi Objek penelitian adalah strategi dakwah di Cafe 
Boshe Yogyakarta. 
D. Sumber Data 
a. Sumber Primer  
Sumber primer adalah sumber informasi langsung mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan data. Yang 
menjadi sumber primer dari penelitian ini adalah Miftah Maulana 
Habiburrahaman (Gus Miftah). 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber informasi yang diperoleh bukan dari 
sumber yang pertama atau sumber yang memiliki data dan ia sendiri 
memperoleh data tersebut dari pihak atau orang lain. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Obsevasi  
Observasi atau pegamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan.  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik 
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek peneliti untuk melihat secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar 
pengamatan, panduan pengamatan maupun alat perekam. Metode 
observasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci mengenai 
perilaku (subjek), benda, atau kejadian (objek) daripada metode 
wawancara (Purhantara, 2010:87). 
Cartwight dan Cartwright (Suharsaputra, 2012: 209) 
mendefinisikan “observasi sebagai suatu proses melihat , mengamati 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 
suatu tujuan tertentu”. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data 
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis. 
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Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan (Bungin, 2010: 115). 
Dalam penelitian ini karena peneliti melakukan pengamatan 
terhadap video ceramah Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus 
Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta karena dalam hal ini penulis tidak 
mendapatkan izin dari pihak Cafe Boshe. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan subjek 
penelitian atau responden. Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang menggajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2001: 135). 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada 
orang lain yang diwawancarai (interviewee) (Purhantara, 2010: 80-
81). 
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai Miftah Maulana 
Habiburrahaman (Gus Miftah) sebagai pendakwah yang melakukan 
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dakwahnya di Cafe Boshe Yogyakarta, Titik Sugiarti sebagai HRD 
Cafe Boshe Yogyakarta, Hermanto dimana sebagai Manager 
Operasional Karaoke Cafe Boshe Yogyakarta sekaligus mad’u. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang 
tertulis. Di dalam melakukan metode dokumentasi, penulis akan 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, dokumen, majalah, 
peraturan-peraturan, notulen rapat dan lain sebagainya (Arikunto, 
2002: 202). 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar, maupun elektronik, dokumen orang atau 
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 
sesuai dan terkait dengan focus penelitian adalah sumber informasi 
yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Di samping itu pula 
material budaya, atau hasil karya seni yang merupakan sumber 
informasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian antropologi 
dokumen material budaya atau artifact sangat bermakna, karena pada 
dokumen atau material budaya maupun artifact itu tersimpan nilai-
nilai yang tinggi sesuai dengan waktu, zaman, dan konteksnya 
(Yusuf, 2014:391). 
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F. Metode Keabsahan Data 
Validitas Data ( Kesahihan Data Penelitian) dapat dibuktikan dengan 
menggunakan trianggulasi. Yang dimaksud dengan trianggulasi adalah 
teknik yang didasari pola pikir fenomena yang bersifat multi perspektif, 
yang berarti menarik simpulan yang mantap diperlukan tidak hanya satu 
cara pandang. Dalam memandang suatu sasaran penelitian, perlu 
mempertimbangkan beragam fenomena yang muncul, agar bisa ditarik 
simpulan yang lebih mantap,lengkap dan diterima kebenarannya. 
Disini peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan data, yang 
menggarahkan peneliti agar didalam mengumpulkan data perlu 
menggunakan beragam sumber data yang berbeda. Ada 2 bentuk 
trianggulasi sumber yaitu :  
           Informasi 1 
Data    Wawancara        Informasi 2 
           Informasi 3 
 
Data   Wawancara    Informasi 
Contant Analysis              Dokumen/Arsip 
 Observasi                          Aktivitas/ Perilaku   
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G. Metode Analisis Data 
Analisis Data Kualitatif merupakan bagian yang paling penting sulit 
dibandingkan dengan yang lain bagi peneliti awal. Karena, peneliti 
kebinggungan setelah proses pengumpulan dan berakhir kemudian 
menghadapi setumpuk data tertulis sangat banyak. 
Dalam penelitian kualitatif analisis data harus dimulai sejak awal. 
Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus dituangkan dalam 
bentuk tulisan dan analisis (Nasution, 1992: 129). 
Macam-macam cara yang dapat diikuti. Tidak ada satu cara tertentu 
yang dpat dijadikan pegangan bagi semua penelitian. Salah satu cara yang 
dapat dianjurkan ialah mengikuti langkah-langkah berikut yng masih 
sangat bersifat umum, yakni (1) reduksi data, (2) “display” data, (3) 
mengambil kesimpulan dan verifikasi (Nasution, 1992: 129). 
Terdapat 3 komponen utama dalam peran analisis yaitu: 
1. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi 
data dari proses ini terus sepanjang pelaksanaan penelitian bahkan 
prosesnya diawali sebelum pelaksanaan penampilan data. 
2. Display Data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian, baik yang berbentuk matrik atau penggolongan, dari 
hasil reduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat 
menarik kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi 
kebermaknaan. 
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3. Penarikan Simpulan dan Ferivikasinya. 
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung dan melaksanakan diskusi dengan 
subjek penelitian. Dapat juga membentuk kelompok-kelompok 
diskusi dengan teman sejawat dan pihak-pihak lain yang dianggap 
memahami permasalahan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Biografi Miftah Maulana Habiburrahman 
Miftah Maulana Habiburrahman alias Miftaim An’am merupakan 
kiai Nyentrik pendakwah dunia malam, kelahiran Lampung, 5 Agustus 
1981. Awal mula Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus Miftah) 
dikenal masyarakat luas karena video youtube beliau yang 
melantunkan Sholawat di Cafe Boshe Bali menjadi viral. 
Gambar 2. Gus Miftah 
(Sumber: Instagram Titik sugiarti) 
 
Selain menjadi seorang ulama terkenal dan berdakwah di berbagai 
kota bahkan luar Negeri, Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) merupakan pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji yang 
didirikan beliau pada tahun 2011 di Sleman Yogyakarta. Latar 
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belakang pendidikan Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus Miftah) 
saat aliyah di Pondok Pesantren pembangunan Bustanul Ulum Jaya 
Sakti. Kemudian beliau melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren 
Nurul Huda Sragen dimana beliau merupakan murid kesayangan Abah 
Syarif Hidayatulloh Hadiwijoyodiningrat (Wawancara dengan Ustad 
Aris, 12 Februari 2019). 
Setelah tamat, Beliau melanjutkan kuliah di IAIN Sunan Kalijaga 
atau yang sekarang menjadi UIN Sunan Kalijaga di Fakultas Tarbiyah. 
Selain aktif kuliah beliau juga Ngaji Ngalong di Pondok Pesantren 
sekitar Jogja. Aktif dalam kegiatan di tempat Gus Dur, aktif kegiatan 
di Maiyah, serta beliau juga sering mengikuti kiai-kiai maupun habaib 
seperti habaib Luthfi Bin Yahya dari Pekalongan (Wawancara dengan 
Ustad Aris, 12 Februari 2019). 
Gus Miftah menikah dengan Dwi Astuti Ningsih. Dari hasil 
pernikahan tersebut mereka dikaruniai 2 orang anak yaitu Muftie 
Athoillah Shohibul Atqla dan Muftie Nabiel Ulayya Mecca. Beliau 
mulai berdakwah pada tahun 2006 hingga sekarang.  
Beberapa tempat yang dijadikan dakwah beliau yaitu tempat 
lokalisasi Pasar Kembang atau yang sering dikenal dengan Sarkem 
Yogyakarta, beliau berdakwah di Sarkem sudah 14 tahun lamanya, 
sedang lokalisasi Ngebong beliau mulai berdakwah di Ngebong baru 
awal sebelum Ramadhan tahun 2019 ini, kemudian beliau juga  
berdakwah di Cafe yakni Cafe Boshe Yogyakarta dimana dakwah di 
57 
 
 
 
Cafe Boshe tersebut sudah 12 tahun, kemudian disusul dengan Cafe 
Boshe di Bali, Liquid Cafe, Sugar, Terrace, dan salon plus-plus 
(Wawancara dengan Ustad Aris, 12 Februari 2019). 
Tidak hanya di khususkan berdakwah di dunia malam, beliau juga 
mengadakan rutinan Mujahadah Dzikrul Ghofillin setiap ahad pahing, 
di Pondok Pesantren Ora Aji milik beliau. Selain itu juga berdakwah di 
sekitar Yogyakarta, Solo, Sukoharjo, Semarang, DKI Jakarta, 
Lampung dan masih banyak daerah lainnya, serta beliau berdakwah 
sampai ke Manca Negara seperti Korea Selatan, Hongkong, Amerika 
Serikat, dan Taiwan.  
2. Profil Pondok Pesantren Ora Aji 
Pondok Pesantren Ora Aji adalah Pondok Pesantren yang didirikan 
oleh Miftah Maulana Habiburrahman atau yang sering di sapa dengan 
Gus Miftah. Pondok Pesantren Ora Aji berdiri pada tahun 2011, dan 
mulai diadakannya proses belajar mengajar pada tahun 2012. Secara 
geografis Pondok Pesantren ini terletak di Tundan, Purwomartani, 
Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Latar belakang didirikannya Pondok Pesantren ini yakni berawal 
dari keinginan Gus Miftah menyebarkan Agama Islam pada khalayak 
umum, sehingga terbentuklah Pondok Pesantren yang di beri nama Ora 
Aji. Dalam perkembangannya Pondok Pesantren ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dan banyak diminati oleh 
masyarakat, terbukti dimana pada awal 2012 hanya mempunyai satu 
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santri saja, tetapi pada tahun 2019 ini jumlah santri sudah mencapai 
112 santri. 
 
Gambar 3. Pondok Pesantren Ora Aji  
(Dokumentasi penulis 12 Februari 2019) 
 
Kegiatan santri ketika di Ponpes Ora Aji adalah belajar, ngaji kitab 
Al-Qur’an selain kegiatan itu santri juga di ajarkan untuk 
berwirausaha. Santri abah yang mondok di Ponpes ini kebanyakan dari 
luar kota semua, seperti Kalimantan, Pekanbaru, Lampung, Riau, dll. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan juga ada santri yang berasal dari 
Yogyakarta serta Sukoharjo. 
Pembangunan Pondok Pesantren juga tak lepas dengan adanya 
bangunan Masjid. Masjid Pondok Pesantren Ora Aji ini diberi nama 
yang unik yaitu “Al-Mbejaji”. Filosofi dari nama masjid ini erat 
kaitannya dengan nama Pondok Pesantren juga, dimana ketika 
seseorang itu tidak bisa apa-apa, tidak punya apa-apa, tidak berharga 
maka di sebut “Ora Aji”, Nah dimana orang itu mau belajar, asalkan 
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mau ngaji, maka InsyaAllah akan jadi “Mbejaji” maka disebut Masjid 
Al-Mbejaji. 
 
 
Gambar 4. Masjid Al Mbejaji  
(Dokumentasi penulis 12 Februari 2019) 
 
Selain digunakan untuk tempat ibadah sholat, masjid ini juga 
digunakan santri untuk mengaji, kegiatan ngaji ini diantara lain yaitu 
ngaji tahfidz, sholawat, serta kitab. Di Pondok Pesantren Ora Aji ini 
juga diadakan pengajian rutin setiap bulannya, yakni mujahadah setiap 
malam ahad pahing.Tujuan diadakannya mujahadah ini guna untuk 
mensyiarkan agama dan mengumpulkan jama’ah. 
Dalam kegiatan rutinan ini dimulai dengan mujahadah terlebih 
dahulu, kemudian kreasi bintang tamu, lalu dilanjutkan dengan 
mauidotul hasanah oleh Gus Miftah. Jamaah yang hadir dalam 
pengajian ini bermacam-macam daerah, mulai dari warga sekitar 
Pondok Pesantren, Yogyakarta, maupun luar kota, tak hanya itu artis, 
pejabat, dan kiai-kiai juga ikut menghadiri pengajian tersebut. 
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3. Deskripsi Cafe Boshe Yogyakarta 
Globalisasi yang semakin modern menjadikan perubahan terhadap 
perkembangan kota sehingga memberi pengaruh bagi masyarakat 
secara luas baik pengaruh yang positif maupun negatif. Perkembangan 
Kota seperti Yogyakarta cenderung kepada kawasan perkembangan 
pembangunan yang esklusif. 
Kawasan Kota memiliki berbagai permasalahan yang lebih 
kompleks dibandingan dengan kawasan Pedesaan. Permasalah sosial di 
Kota sangatlah luas, seperti kriminalitas, kemiskinan, kepadatan 
peduduk, kenakalan remaja, bisnis prostitusi, dan lainnya.  
Masuknya budaya barat ke sebuah wilayah akan membawa 
pengaruh yang positif maupun yang negatif. Tetapi dalam konteks ini 
budaya barat justru membawa faktor yang negatif dan bahkan sudah 
melekat pada masyarakat. Di wilayah Yogyakarta yang duhulu 
terkenal dengan wisatanya, sekarang perkembangan kota menjadikan 
wilayah ini banyak dibangun tempat-tempat hiburan malam. 
Di Jalan Magelang No.Km 6.5, Kutu Tegal, Sindudadi, Kec. Mlati, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat sebuah cafe 
yakni Boshe Vvip Club Yogyakarta.  
a. Sejarah Boshe Vvip Club 
Boshe VVIP Club didirikan oleh PT Mitra Maju pada tanggal 12 
Juli 2006. Boshe VVIP Club merupakan tempat hiburan yang 
nyaman, unik , representatif dan ekslusif. Sebagai salah satu tempat 
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hiburan malam yang bergengsi dan berkualitas, dengan selalu 
menampilkan Artis dan Band  papan atas. BOSHE VVIP Club 
berani bersaing menambah semaraknya dunia hiburan di 
Yogyakarta (Wawancara dengan Titik Sugiarti, 28 Agustus 2019). 
 
Gambar 5. Cafe Boshe Yogyakarta  
(Dokumentasi penulis 31 Agustus 2019) 
 
Dilengkapi dengan Sound System berkapasitas 30.000 watt Martin 
Audio (stand by) serta Lighting 4 strobo, 12 moving lighting dan 
Laser System yang high technology akan menciptakan suasana 
yang tidak akan didapatkan di tempat lain. Memberikan pelayanan 
terbaik dari server pilihan yang siap menghidupkansuasana. 
(Wawancara dengan Titik Sugiarti, 28 Agustus 2019) 
b. Segmentasi dan target pasar 
Target market dari Boshe Vvip Yogyakarta adalah masyarakat 
kalangan menengah keatas. Sedangkan yang menjadi 
segmentasinya adalah remaja dan dewasa  (eksekutif muda). 
(Wawancara dengan Titik Sugiarti, 28 Agustus 2019) 
62 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) yang memiliki keunikan dalam 
berdakwah. Keunikan dakwah yang dilakukan Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) sendiri yaitu berdakwah di dunia malam. 
Dimana dalam hal ini sulit untuk dilakukan kyai, ustad ataupun ulama 
yang lain, karena identik seorang ulama berdakwah di masjid ataupun 
Pondok Pesantren.  
Selain itu peneliti juga tertarik terhadap konsistensi Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) yang melakukan dakwah di dunia malam 
hingga sekarang ini. Berawal dari sini peneliti tertarik untuk meneliti 
strategi dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe 
Boshe Yogyakarta. 
Menurut Awaludin Pimary (2005:50) strategi dakwah dapat diartikan 
sebagai proses menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapi 
sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan 
dakwah secara optimal. Dikatakan lebih lanjut strategi dakwah merupakan 
siasat, taktik atau maneuver yang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan 
dakwah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengunakan tiga 
jenis pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mengetahui strategi dakwah Miftah Maulana 
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Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. Adapun 
penunjang dalam mendapatkan informasi data pada penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan informan. Informan- informan tersebut 
yakni, sebagai berikut: 
1. Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) merupakan Da’i atau 
Ustad yang memberikan siraman rohani di Cafe Boshe Yogyakarta. 
Hasil wawancara dengan beliau di peroleh data tentang gambaran 
umum beliau serta strategi yang digunakan beliau ketika berdakwah di 
Cafe Boshe Yogyakarta.  
2. Titik Sugiarti, yang mana merupakan HRD Cafe Boshe Yogyakarta. 
Hasil wawancara dengan beliau peneliti memperoleh data berupa 
sejarah Cafe dan awal mulanya Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) Dakwah di Cafe, serta mengetahui kegiatan apa yang 
dilakukan Cafe Boshe dalam menunjang keagamaan karyawan. 
3. Hermanto, Manager Operasional Karaoke Cafe Boshe Yogyakarta 
sekaligus sebagai mad’u di kajian Cafe Boshe Yogyakarta. Hasil 
wawancara dengan beliau peneliti memperoleh efek positif dari 
mengikuti siraman rohani Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah). 
Selain hasil wawancara dengan beberapa Informan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, peneliti juga mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi kegiatan - kegiatan Miftah Maulana Habiburrahman 
(Gus Miftah) kemudian di dokumentasi. 
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Mengenai kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe sebagai berikut:  
1. Kegiatan Dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) 
Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) adalah dengan cara mengadakan 
pengajian rutin di Cafe Boshe Yogyakarta. Dalam hal ini untuk 
mensyiarkan Islam serta tujuan utamanya yakni mengenalkan mereka 
yang belum kenal Allah dengan cara bersholawat. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam kurun waktu sebagai berikut: 
a. Kegiatan Bulanan  
1) Siraman Rohani  
Siraman rohani merupakan pengajian rutin setiap 2 minggu 
sekali yang dilakukan Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. Dalam kegiatan siraman 
rohani ini sifatnya intern, yakni khusus untuk karyawan Cafe 
Boshe saja. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada pengunjung 
yang minta izin untuk mengikuti kajian beliau. Pengajian rutin 
yang diadakan di Cafe Boshe Yogyakarta ini dihadiri kurang 
lebih 80-100 jamaah atau bahkan bisa lebih dari itu. 
(Wawancara Titik Sugiarti, 28 Agustus 2019).  
Pengajian ini dilaksanakan pada pukul 18.00 WIB atau sehabis 
sholat maghrib. Sebelum pengajian dimulai terlebih dahulu 
Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) mengajak 
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mereka untuk melaksankan sholat bersama di Cafe Boshe 
Yogyakarta. Pengajian dimulai Miftah Maulana Habiburahman 
(Gus Miftah) dengan melakukan stand up, guyon atau bahasa 
kerennya ice breaking (Wawancara Gus Miftah, 20 Juli 2019). 
2. Meteri Dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) 
Sesuai dengan landasan teori yang sudah peneliti jabarkan di bab 
sebelumnya, bahwa salah satu unsur-unsur dakwah yaitu materi 
dakwah. Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oleh da’i 
kepada mad’u yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagi 
manusia yang bersumber Alquran dan Hadis. Oleh karena itu 
membahas maddah dakwah adalah membahas ajaran Islam itu sendiri, 
sebab semua ajaran Islam yang sangat luas, bisa dijadikan sebagai 
maddah dakwah Islam (Aziz, 2004: 194). 
Materi yang digunakan Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta adalah materi yang ringan, materi 
tentang tauhid, serta materi tentang Ibadah praktis seperti sedekah, 
Ibadah shalat, serta Ibadah kurban.  
“Materi yang ringan. Agama itu bukan hanya halal dan haram, 
bukan surga dan neraka, bukan baik dan buruk, tetapi masih banyak 
lagi. Materi tentang tauhid, yaitu dalam keadaan apapun dan 
meskipun sekarang ini belum melakukan shalat yang penting 
jangan sampai meninggalkan agama Islam. Serta materi tentang 
ibadah praktis seperti sedekah, shalat, kurban.” (Wawancara 
dengan Gus Miftah, 20 Juli 2019).  
 
Dengan adanya pembawaan materi yang ringan oleh Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) sehingga dalam hal ini dakwah 
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Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) dapat dengan mudah 
diterima dan mudah untuk dicerna serta dapat di pahami oleh kalangan 
mad’u yang ada di Cafe Boshe Yogyakarta. 
“Bisa diterima karena selalu membawakan materi yang ringan 
mudah di cerna.”(Wawancara dengan Titik Sugiarti, 28 Agustus 
2019). 
 
Selain materi diatas, materi yang dibawakan Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) lebih kepada materi yang bersifat 
motivasi. Beliau selalu mengajak karyawan dan pengunjung Cafe 
untuk selalu menjaga iman mereka. Beliau selalu menasehati mereka 
semua. 
“Saya selalu bilang kepada mereka, nduk, mas, kang, syaitan tidak 
pernah mencuri hpmu, syaitan tidak pernah mencuri uangmu, 
syaitan tidak pernah mencuri mobilmu, rumahmu, hartamu, 
emasmu, tapi ingat syaitan selalu mengintai Iman, syaitan selalu 
berusaha mencuri Iman, karena syaitan tahu yang paling berharga 
dari kamu adalah Iman, subhanallah. Hpmu mok gletekne neng 
omah rak bakal dicolong syaitan, nak syaitan ndase ireng ho’o, 
karena digoda syaitan wujudnya jin gampang bacakan ayat kursi 
ilang, wailahukum ilahun wahid. Nak digoda syaitan wujudnya 
manusia jangan bacakan ayat kursi tapi ambil kursinya lemparkan, 
syaitan.” (Wawancara dengan Gus Miftah, 20 Juli 2019). 
 
Dalam kalimat diatas dapat diketahui bahwa Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) selalu memberikan nasehat kepada 
mereka bahwa yang paling berharga dalam diri mereka bukanlah harta 
benda, bukannya yang berwujud materi yang mereka punyai, tetapi 
yang paling berharga dalam diri mereka adalah Iman. Karena itulah 
syaitan selalu menggoda mereka, syaitan berusaha untuk mencuri 
Iman mereka, dengan cara menjauhkan mereka dari Allah. 
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“Kemaren ada salah satu jamaah yang tanya, gus apakah sholat 
saya diterima? Hadits Rasulullah menyatakan orang mabuk 
sholatnya tidak diterima 40 hari. Iya jelas anakku, tapi itu haditsnya 
orang normal sementara kita disini up normal, kalau kemudian kita 
nunggu kita tidak mabuk kapan kita akan sholat. Padahal setiap 
hari mereka bersentuhan dengan alkohol, maka walaupun kalian 
mabuk tetap kalian harus sholat, urusan diterima atau tidak adalah 
urusan Allah.” (Wawancara dengan Gus Miftah, 20 Juli 2019). 
 
Dengan memberikan pengertian bahwa hadits tersebut untuk orang 
nomal sedangkan mereka up normal sehingga mereka tergerak hatinya 
untuk selalu melaksanakan apa yang menjadi kewajiban seorang 
muslim yaitu sholat. Sholat merupakan kewajiban muslim yang tidak 
boleh ditinggalkan. Hal ini akan lebih sulit bila harus menunggu 
mereka tidak bermaksiat, sehingga walaupun mereka mabuk tetapi 
tetap menjalankan sholat. Untuk urusan diterima atau tidaknya itu 
urusan Allah. Setidaknya mereka punya niatan untuk berhenti maksiat 
sejenak. 
“saya tidak merasa bahwa diri ini seorang kiai. Jelek dan baik itu 
kan bedanya tipis. Orang jelek pernah berbuat baik, dan orang baik 
pernah berbuat jelek. Bahasa saya lebih memotivasi mereka, karena 
sebesar apapun dosanya pasti akan diampuni oleh Allah. Saya 
sering sampaikan kepada mereka cukup tubuhmu saja yang 
bermaksiat, jangan hatimu juga ikut bermaksiat. Mengapa kaca 
mobil depan lebih besar daripada kaca spion?  Karena menatap 
masa depan lebih baik daripada massalalu.”(Wawancara dengan 
Gus Miftah, 20 Juli 2019). 
 
Untuk bisa diterima dikalangan anak-anak Cafe bahasa yang 
digunakan Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) lebih kepada 
bahasa memotivasi. Dengan adanya bahasa yang lebih memotivasi 
mereka membuat anak-anak yang berada di Cafe Boshe Yogyakarta 
lebih tergerak hatinya kepada kebaikan. Tidak menutup kemungkinan 
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walaupun mereka masih bermaksiat tetapi jangan sampai hatinya ikut 
bermaksiat sehingga lupa akan akan adanya iman di hati mereka. 
3. Strategi Dakwah Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) 
di Cafe Boshe Yogyakarta. 
Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil dari perumusan 
masalah dalam penelitian tentang Strategi dakwah Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. Strategi 
adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
implementasi ide atau gagasan, perencanaan dan pelaksanaan sebuah 
kegiatan dalam kurun waktu tertentu  (Basit, 2013: 165). Dalam hal ini 
strategi Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe 
Yogyakarta yakni berdakwah mengisi siraman rohani dengan cara 
penyampaian menggunakan Stand Up. Cara yang dilakukan Gus 
Miftah ini agar  jamaah atau mad’u tidak merasa tersinggung atas apa 
yang di sampaikan da’i. Ini merupakan terobosan baru untuk 
menanggulangi kebosanan terhadap ceramah yang dilakukan seorang 
da’i. 
“Jelas memang butuh keterampilan berbicara khusus ketika 
menghadapi orang-orang seperti mereka…”(Wawancara dengan 
Gus Miftah, 20 juli 2019). 
“Awal dakwah saya selalu Stand Up, guyon atau bahasa kerennya 
ice breaking...”(Wawancara dengan Gus Miftah, 20 juli 2019). 
 
Selain itu Gus Miftah melakukan pendampingan terhadap 
karyawan Cafe yang merupakan mad’u dalam pengajian tersebut agar 
selalu melakukan kebaikan.  
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a. Bil Lisan 
Dakwah bil lisan merupakan dakwah yang dilakukan dengan 
menggunakan lisan, seperti ceramah, khutbah, diskusi dan lain 
lain. Metode ceramah ini merupakan suatu teknik dakwah yang 
banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara seseorang 
da’i pada suatu aktivitas dakwah. 
Dakwah bil lisan yang dilakukan Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) ketika di Cafe Boshe Yogyakarta 
sebagai berikut: 
a) Siraman Rohani di setiap bulan  
Siraman rohani merupakan pengajian rutin setiap 2 minggu 
sekali yang dilakukan Miftah Maulana Habiburrahaman 
(Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. Dalam 
penyampaian dakwahnya Miftah Maulana Habiburrahman 
menggunakan bahasa yang baik, sopan, dan bijaksana di 
hadapan mad’u yang berada di Cafe Boshe yaitu pekerja 
Cafe, manajer, serta pengunjung. Seperti ketika Gus Miftah 
memanggil mereka dengan sebutan anak-anakku atau juga 
mas dan mbak. Bahasa yang digunakan Miftah Maulana 
Habiburrahaman (Gus Miftah)  juga menggunakan bahasa 
yang memotivasi pekerja Cafe Boshe.  
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a. Bil Hal 
Dakwah bil hal merupakan dakwah yang dilakukan dengan 
berbagai kegiatan yang langsung menyentuh kepada mad’u 
sebagai objek dakwah dengan gaya subjek dakwah. Jadi 
metode dakwah dengan keteladanan ini berarti suatu penyajian 
dakwah dengan jalan memberikan keteladanan langsung, 
sehingga mad’u tertarik untuk mengikuti kepada apa yang telah 
di contohkan da’i. 
Siti Muriah dalam bukunya Ilmu Dakwah (2000: 75) dakwah 
bil hal adalah dakwah dengan perbuatan yang nyata seperti 
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, terbukti bahwa pertama 
kali tiba di Madinah yang dilakukan adalah pembangunan 
Masjid Quba, mempersatukan kaum Ansar dan Muhajirin 
dalam ikatan ukhuwah Islamiyah. Konsep dakwah bil hal ini 
bersumber pada ajaran Islam yang dicontohkan langsung oleh 
Rasulullah dan para sahabatnya, sehingga umat Islam yang 
seharusnya menjadi pelopor pelaksanaan dakwah ini. 
Dalam hal ini dakwah bil hal yang dilakukan Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) yaitu: 
a) Melaksanakan sholat berjamaah di Cafe Boshe Yogyakarta. 
Sholat merupakan rukun islam yang kedua dari perintah 
ajaran Islam dan merupakan kewajiban seorang muslim 
untuk menjalankannya. Sholat wajib maghrib dilakukan 
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berjamaah oleh Gus Miftah serta karyawan dan pengunjung 
Cafe Boshe Yogyakarta sebelum kajian rutin dimulai. 
“Ngaji kita mulai sehabis shalat maghrib, kita shalat 
bareng-bareng di Cafe Boshe Yogyakarta.” (Wawancara 
dengan Gus Miftah, 20 Juli 2019).   
 
b) Memberi santunan anak yatim dan orang yang kurang 
mampu.   
c) Melaksanakan ibadah Qurban. Disetiap tahun Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) mengajak karyawan 
Cafe Boshe Yogyakarta untuk melaksanakan ibadah 
kurban. 
4. Efek dari Pengajian Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) 
Dengan adanya pengajian rutin siraman rohani yang di lakukan 
Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) setiap 2 minggu sekali 
ini dapat memberikan efek yang positif terhadap perubahan di 
spriritual keagamaan mad’u dalam kehidupan sehari-hari. Dari yang 
dulunya sholatnya masih bolong-bolong setelah mengikuti dakwah 
Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) jadi bisa berusaha 
untuk menjalankan sholat 5 waktu, dahulunya belum bisa bersedekah 
jadi bisa bersedekah.  
“Alhamdulillah saya berusaha bisa sholat 5 waktu, bisa bersedekah 
ke Panti Asuhan, banyak lagi lah mb” (Wawancara dengan 
Hermanto, 11 Agustus 2019). 
 
72 
 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti diatas dengan Hermanto 
selaku manager operasional karaoke Cafe Boshe sekaligus mad’u 
dalam pengajian siraman rohani yang ada di Cafe Boshe Yogyakarta 
bahwa dampak dari pengajian siraman rohani sangat jelas dirasakan 
oleh mad’u dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu efek positif dari pengajian siraman rohani juga dirasakan 
oleh semua karyawan Cafe Boshe Yogyakarta yang mengikuti kajian 
rutin Miftah Mualana Habiburrahman (Gus Miftah). Bahwasannya 
untuk menunjang spriritual keagamaan mereka melakukan sedekah 
secara rutin ke panti asuhan yang ada di Jogja, memberikan santunan 
kepada pasien rumah sakit, dan setiap ramadhan memberikan 
makanan ke jalan.  
“Setiap bulan rutin memberikan sedekah ke Panti Asuhan di 
seikitar Jogja, memberikan santunan langsung kepada pasien rumah 
sakit, dan setiap ramadhan memberikan makanan ke jalan karena 
pada saat ramadhan Cafe tutup”(Wawancara dengan Titik Sugiarti, 
28 Agustus 2019). 
 
 
Gambar 6. Santunan Karyawan Cafe Boshe ke Panti Asuhan 
(Sumber: kiriman dari Hermanto) 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
Keadaan sebelum diadakannya siraman rohani di Cafe Boshe dapat 
dikatakan bahwa karyawan Cafe Boshe masih awam mengenai 
keagamaan. Hal ini disebabkan rendahnya pengetahuan mereka tentang 
pengetahuan Agama Islam, karena waktu mereka untuk ngaji yang 
terbatas. Sehingga kebanyakan dari mereka mengaku Islam tetapi belum 
mampu untuk merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu 
Miftah Maulana Habiburrahaman (Gus Miftah) mencoba menjemput bola 
ke Cafe Boshe dan memberi kesempatan kepada mereka untuk bisa 
merasakan sama seperti yang kita rasakan. Memberikan pengetahuan dan 
pemahaman melalui kegiatan pengajian rutin.   
Strategi dakwah menurut Awaludin Pimary (2005:50) strategi dakwah 
dapat diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya upaya untuk 
menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna 
mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dikatakan lebih lanjut strategi 
dakwah merupakan siasat, taktik atau maneuver yang ditempuh dalam 
rangka mencapai tujuan dakwah. Dengan diadakannya pengajin rutin 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Memberikan pemahaman terhadap spiritual karyawan 
2. Meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk beribadah 
3. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
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Setelah melakukan penelitian secara keseluruhan dari hasil data yang 
diperoleh oleh peneliti melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 
maka langkah selanjutnya yaitu analisis data. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu mengambarkan strategi dakwah Miftah Maulana Habiburrahman 
(Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta. 
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta adalah 
Stand Up, dimana dalam setiap dakwahnya Miftah Maulana 
Habiburrahaman (Gus Miftah) selalu menyisipkan komedi yang berkaitan 
dengan masalah-masalah yang dialami oleh masyarakat Indonesia pada 
masa kini. Dengan strategi Stand Up banyak anak muda yang tergerak 
hatinya untuk mendengarkan dakwah Miftah Maulana Habiburrahman 
(Gus Miftah).  
“Awal dakwah saya selalu Stand Up, guyon atau bahasa kerennya ice 
breaking, eh kalian saya kasih tahu, orang takut atau punya masalah 
disebabkan empat hal yaitu pola makan, pola piker, pola hidup dan 
kebanyakan polah.”(Wawancara dengan Gus Miftah, 20 Juli 2019). 
 
Dalam dakwah di dunia malam perlu kreatifitas dalam menyampaikan 
dakwah agar tidak menyingung perasaan mad’u. Mad’u kadang berpikir 
jika ada pendakwah yang datang kepada mereka biasanya lebih bersifat 
memaksa atau bahkan menghakimi terhadap mereka. Tetapi berbeda 
dengan Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah), beliau berdakwah 
tidak pernah memaksakan mereka berubah atau bahkan menghakimi 
mereka. 
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“Tidak pernah sama sekali, makanya temen-temen sukanya 
disitu”(Wawancara dengan Hermanto, 11 Agustus 2019). 
 
Dari hasil wawancara diatas, Miftah Maulana Habiburrahman (Gus 
Miftah) memang tidak pernah adanya paksaan untuk perubahan terhadap 
mad’u dalam pengajian siraman rohani di Cafe Boshe Yogyakarta, beliau 
juga tidak ada kalimat untuk menghakimi mereka. Dengan begitu dakwah 
Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta 
dapat dengan mudah diterima oleh karyawan dan mendapat respon baik 
dari karyawan. 
 
 Stand up comedy merupakan bentuk dari seni komedi melawak yang 
disampaikan secara monolog kepada penonton. Biasanya dilakukan secara 
live dan comedian akan melakukan one man show (Immortal Publisher, 
2012: 5). 
Dalam hal ini Stand Up tidak bisa langsung disamakan dengan 
dakwah atau ceramah, karena unsur yang ada didalam ceramah berbeda 
dengan unsur Stand Up. Jika Stand Up hanya menyampaikan pesan atau 
informasi sekaligus dengan humornya ketika tampil, berbeda dengan 
ceramah  yang dimana lebih focus kepada isi pesan yang ingin 
disampaikan dibandingan dengan humornya, karena bila asyik dengan 
humornya akan kehilangan makna pesan yang ingin disampaikan. 
Sehingga dengan ini humor hanya sebagai pemanis atau istilahnya jeda 
supaya apa yang disampaikan tidak terkesan membosankan terhadap 
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mad’u serta mad’u dapat menangkap pesan apa yang disampaikan oleh 
da’i. 
Sebagaimana yang telah peneliti paparkan bahwa unsur dakwah, 
meliputi da’i, mad’u, dan pesan dakwah atau juga media dakwah. Maka, 
apabila diterapkan dalam dakwahnya Miftah Maulana Habiburrahman 
(Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta, Miftah Maulana Habiburrahman 
(Gus Miftah) sebagai Da’i, karyawan Cafe sebagai Mad’u, dan pesan 
dakwahnya yaitu materi yang disampaikan oleh Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah), serta media dakwah yang digunakan Miftah 
Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) adalah lisan. 
Da’i merupakan seorang penyampai pesan, ia juga bisa disebut 
komunikator. Dalam hal ini Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) 
melakukan bentuk komunikasi satu arah atau tanpa adanya umpan balik 
(feed back), meskipun dalam beberapa Jokes (candaan) Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) memberi pertanyaan kepada jama’ah, tetapi 
dalam hal itu dilakukan agar gap antara komunikan dan komunikator tidak 
terlampau jauh.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Miftah Maulana 
Habiburrahman sukses melaksakan dakwahnya. Karena beliau mengetahui 
bagaimana cara agar dakwahnya dapat diterima oleh mad’u. Salah satunya 
yakni menggunakan Stand Up dalam menyampaikan dakwahnya. Dengan 
Stand Up sehingga mad’u tidak merasa dipaksa atau dihakimi oleh 
pendakwah atau da’i, lebih-lebih mereka yang berada di dunia malam.   
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Pengembangan dakwah melalui Stand Up sangat diperlukan pada saat 
ini. Mengemas dakwah dengan Stand Up membuat masyarakat lebih 
tertarik untuk mendengarkan dakwah seorang da’i. Sehingga masyarakat 
tidak merasa jenuh tehadap dakwah yang disampaikan. Seiring 
berkembangnya teknologi sehingga dakwah dalam hal ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Kehausan akan adanya siraman rohani 
setiap manusia sehingga banyak Ustad yang memanfaatkan media sebagai 
media dakwah. Seperti televise, youtube, instagram atau yang lainnya. 
Kelebihan dari media tersebut yakni bersifat “audio visual” dengan bagitu 
penonton dapat menyaksikan secara langsung, pikiran, tingkah laku, serta 
tindakan dari pendakwah tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian pada strategi dakwah Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah) di Cafe Boshe Yogyakarta, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Strategi yang di lakukan Gus Miftah sangat menarik 
karena cara dakwah beliau yang berbeda dengan ustad biasanya, yakni 
dengan menggunakan Stand Up dalam melakukan aktifitas dakwah beliau. 
Sehingga dalam hal ini Stand Up menjadi terobosan baru untuk melakukan 
dakwah ditengah masyarakat, lebih-lebih pada zaman yang sekarang ini. 
Kreativitas dalam cara menyampaikan dakwah yang menarik, variatif dan 
enak untuk dinikmati sangat diperlukan. Pengembangan dakwah melalui 
Stand Up sangat diperlukan dikalangan masyarakat, dengan mengemas 
dakwah Stand Up membuat masyarakat lebih tertarik untuk mendengarkan 
dakwah seorang da’i. Sehingga masyarakat tidak merasa jenuh tehadap 
dakwah yang disampaikan. Selain itu bahasa yang digunakan Miftah 
Maulana Habiburrahman lebih memotivasi menjadikan pekerja malam 
lebih tergerak hatinya untuk mengikuti dakwah Miftah Maulana 
Habiburrahman (Gus Miftah). 
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B. Saran 
Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan, maka saran dari peneliti 
diharapkan dapat dijadikan masukan atau bahan-bahan pertimbangan oleh 
pihak-pihak terkait, adapun saran dari peneliti antara lain: 
1. Diharapkan Miftah Maulana Habiburrahman terus melaksanakan 
aktivitas dakwahnya dan mempertahankan konsistensinya sebagai 
seorang da’i. 
2. Diharapkan adanya hubungan kerjasama ustad yang lainnya untuk 
dapat berdakwah di Cafe atau lokalisasi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya. Khususnya konsentrasi Broadcasting agar 
dapat meneliti lebih lanjut bagaimana komunikasi dakwah Miftah 
Maulana Habiburrahman di lokalisasi.  
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LAMPIRAN 
 
Gambar 2. Gus Miftah 
 
Gambar 3. Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta 
 
  
 
 
Gambar 4. Masjid Al Mbejaji 
 
Gambar 5. Cafe Boshe Yogyakarta 
 
  
 
 
Gambar 6. Santunan Karyawan Cafe Boshe Yogyakarta ke Panti Asuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Transkip Wawancara Kepada Gus Miftah 
Nama  : Miftah’im An’am Maulana Habiburrahman 
Jabatan  : Pendakwah dan Pengasuh Ponpes Ora Aji 
Waktu  : Sabtu, 20 Juli 2019  
Tempat : Pondok Pesantren Ora Aji Tundan, Kalasan Yogyakarta 
1. Apakah yang melatar bekalangi Gus Miftah dakwah di Cafe? 
Jawab : Pegangan abah seperti sunan drajad, wenehono ageman 
marang wong udo, wenehono tongkat marang wong wutho. Artinya 
berikanlah pakaian kepada mereka yang telanjang, berikanlah tongkat 
pada mereka yang buta. 
2. Bagaimana Gus Miftah bisa masuk ke Cafe? 
Jawab : Tentu saja saya butuh lobi mb. Saya menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami serta di terima mereka. Kalau saya masuk ke 
kalangan elit ya bahasa yang saya gunakan elit , kalau masuk kalangan 
marjinal ya pakai bahasa kaum marjinal. Setiap manusia memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Saya selalu menggunakan konsep 
dakwah yang bisa masuk ke akal mereka. 
3. Apakah pernah mendapat penolakan Gus? 
Jawab : Ya sering. Tidak sedikit pula yang akhirnya menerima dan 
meminta saya untuk melakukan pengajian rutin disana. 
4. Mengapa Gus Miftah berdakwah di dunia malam? 
Jawab : Saya masuk berdakwah di dunia malam karena tidak ada yang 
mau masuk kesana. Padahal sebenarnya mereka butuh ngaji. Maka dari 
itu saya memberi kesempatan dan peluang supaya mereka bisa 
merasakan sama dengan yang kita rasakan. Terutama kaitannya dengan 
rohani. Karena kesempatan mereka untuk ngaji terbatas. Makanya saya 
yang jemput bola kesana. 
 
  
 
5. Strategi yang Gus Miftah lakukan seperti apa? 
Jawab : Jelas memang butuh keterampilan berbicara khusus ketika 
menghadapi orang-orang seperti mereka. Selain itu kita juga harus 
paham betul pola kehidupan anak-anak cafe seperti apa. Hal ini 
penting sebagai pertimbangan untuk menentukan materi yang pas 
untuk mereka dan ketika berdialog dengan mereka itu bisa nyambung, 
satu hal lagi yang perlu menjadi catatan adalah bahwa kita tidak perlu 
ngomong tentang halal dan haram di tempat ini. 
6. Materi seperti apa yang Gus Miftah pilih? 
Jawab : Materi yang ringan. Agama itu bukan hanya halal dan haram, 
bukan surga dan neraka, bukan baik dan buruk, tetapi masih banyak 
lagi. Materi tentang tauhid, yaitu dalam keadaan apapun dan meskipun 
sekarang ini belum melakukan shalat yang penting jangan sampai 
meninggalkan agama islam. Serta materi tentang ibadah praktis seperti 
sedekah, shalat, dan kurban.  
Saya selalu bilang kepada mereka, “nduk, mas, kang syaitan tidak 
pernah mencuri hpmu, syaitan tidak pernah mencuri uangmu, syaitan 
tidak pernah mencuri mobilmu, rumahmu, hartamu, emasmu, tapi ingat 
syaitan selalu mengintai iman, syaitan selalu berusaha mencuri iman, 
karena syaitan tahu yang paling berharga dari kita adalah iman, 
subhanallah. Hpmu mok gletekne neng omah rak bakal dicolong 
syaitan, nak syaitan ndase ireng ho’o, karena digoda syaitan wujudnya 
jin gampang bacakan ayat kursi ilang, wailahukum ilahun wahid. nak 
digoda syaitan wujudnya manusia jangan bacakan ayat kursi tapi ambil 
kursinya lemparkan, syaitan.   
7. Apakah kemungkinan Gus Miftah mengatakan halal haram di 
kajian? 
Jawab : Kemaren ada salah satu jamaah yang tanya, gus apakah sholat 
saya di terima? Hadist Rasulullah menyatakan orang mabuk sholatnya 
tidak diterima 40 hari. Iya jelas anakku. Tapi ingat itu hadistnya orang 
normal sementara kita disini up normal, kalau kemudian kita nunggu 
  
 
kita tidak mabuk kapan kita akan sholat, padahal setiap hari mereka 
bersentuhan dengan alcohol, maka walaupun kalian mabuk tetap kalian 
harus sholat, urusan di terima atau tidak adalah urusan Allah. 
8. Apakah mereka bertaubat setelah diceramahi gus miftah? 
Jawab : Tentu tidak seketika langsung berubah. Terutama anak-anak 
yang berkecimpungan di dunia malam. Bahasa yang saya gunakanpun 
universal. Saya menghindari supaya tidak menghakimi mereka, karena 
yang berhak menghakimi mereka adalah tuhan.  
9. Bagaimana Gus Miftah sampai dapat di terima mereka? 
Jawab : Saya tidak merasa bahwa diri ini seorang kiai. Jelek dan baik 
itu kan bedanya tipis. Orang jelek pernah berbuat baik, dan orang baik 
pernah berbuat jelek. Bahasa saya lebih memotivasi mereka, karena 
sebesar apapun dosanya pasti akan diampuni oleh  Allah. Saya sering 
sampaikan kepada mereka cukup tubuhmu saja yang bermaksiat, 
jangan hatimu juga ikut bermaksiat. Mengapa kaca mobil depan lebih 
besar daripada kaca spion? Karena menatap masa depan lebih baik 
daripada masalalu. 
10. Siapa saja yang mengikuti kajian di cafe ini Gus? 
Jawab : Yang ikut pengajian ini ya para karyawan tempat hiburan 
malam tersebut, diantaranya ada LC (Ladies Companion), Server atau 
pelayan, Barthender, Security, dan manajernya juga ikut. 
11. Bagaimana suasana saat kajian ini berlangsung Gus? 
Jawab : Jangan bayangkan pengajian ini sama dengan pengajian diluar, 
dimana jamaahnya yang perempuan memakai busana muslim rapi dan 
laki-laki memakai peci. Jamaah dalam pengajian ini sama sekali 
berbeda, mereka yang perempuan tetap memakai busana kerja mereka 
yang serba seksi dan yang laki-laki memakai pakaian yang gaul dan 
metal. Selain itu tidak jarang diantara mereka ada yang datang di 
pengajian dalam kondisi masih terpengaruh alkohol atau mabuk. 
 
 
  
 
12. Bagaimana Gus Miftah memulai kajian ini? 
Jawab : Awal dakwah saya selalu stand up, guyon atau bahasa 
kerennya ice breaking, eh kalian saya kasih tahu, orang takut atau 
punya masalah di sebabkan empat hal yaitu pola makan, pola piker, 
pola hidup dan kebanyakan polah. 
Kegiatan dakwah yang saya lakukan adalah mengenalkan kepada 
mereka yang belum kenal Allah dengan mengajak bersholawat 
mengingatkan kepada mereka yang sudah lupa Allah.  
13. Kajian di mulai pukul berapa Gus? 
Jawab : Ngaji kita mulai sehabis sholat maghrib, kita sholat bareng-
bareng di cafe boshe Yogyakarta. 
14. Adakah kesan yang tidak menyenangkan dari penggunjung gus? 
Jawab : Kesan lucu malah ada mb. Ada suatu cerita lucu yaitu ketika 
saya tengah melakukan sholat ada seorang yang mabuk, kebetulan 
tamu, dia teriak dalam bahasa jawa mandek berhenti ternyata apa yang 
dia bilang dalam keadaan mabuk? dia bilang mbok aku ikut sholat, 
akhirnya dia ikut sholat, dia tanya syaratnya gimana? Sudah saya 
berdiri kamu berdiri, aku sujud kamu sujud, rokaat pertama gak ada 
masalah, masalah ketika rokaat kedua, begitu rokaat kedua hpnya 
berbunyi ada yang telfon dia angkat sek bro baru sholat, kan kita 
ngempet. 
15. Apa faktor pendorong serta penghambat dakwah jenengan? 
Jawab : Saya dakwah di cafe dan lokalisasi mendapat dukungan dari 
abah luthfi bin Yahya pekalongan, adanya hubungan yang baik dengan 
manajer cafe sehinggga saya diizinkan bahkan diminta untuk 
memberikan pengajian di cafe bahkan saya diminta untuk memberikan 
pengajian di Cafe, respon serta antusias jamaah yang baik, penampilan 
saya yang mungkin unik hanya menggunakan kaos oblong dan celana 
panjang, rambut yang gondrong serta kacamata hitam membuat 
mereka tertarik untuk mendengarkan ceramah saya, dan juga 
banyaknya kenalan kenalan orang dalam yang membuat saya memiliki 
  
 
wawasan yang banyak mengenai kehidupan malam. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah sedikit ustad atau kiai yang mau dan berani 
untuk diajak bermitra berdakwah di cafe, kesibukan saya yang semakin 
bertambah membuat waktu saya untuk anak-anak cafe semakin kurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Transkip Wawancara Kepada Karyawan Cafe Boshe Yogyakarta 
Nama  : Hermanto 
Jabatan  : Manager Operasional Karaoke 
Waktu  : Rabu, 11 Agustus 2019 
Tempat : Via Instagram 
1. Dengan bapak siapa? 
Jawab : Hermanto  
2. Di Cafe Boshe menjabat sebagai apa pak? 
Jawab : Manager Operasional Karaoke 
3. Sudah berapa lama bapak mengikuti kajian Gus Miftah? 
Jawab : Selama di Boshe selalu mengikuti pengajian beliau 
4. Apa kesan pertama yang banyak dapat saat mengikuti kajian 
beliau? 
Jawab : Apa yang disampaikan beliau gampang kita pahami 
5. Setelah adanya kajian Gus Miftah pengaruh/perubahan apa yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari bapak? 
Jawab : Alhamdulillah saya berusaha bisa sholat 5 waktu, bisa 
bersedekah ke panti Asuhan, banyak lagilah mb 
6. Sudah berapa lama bapak bekerja di Cafe Boshe ini? 
Jawab : 13 tahun 
7. Bagaimana suasana saat pengajian berlangsung pak? 
Jawab : Santai biasa kayak pengajian umumnya dan kadang ada 
candaan dari si gus 
8. Apakah beliau pernah memaksakan/menghakimi jenengan atau 
karyawan lain untuk berubah pak? 
Jawab : Tidak pernah sama kali, makanya temen-temen sukanya disitu 
 
 
  
 
9. Selain kajian dakwah, kegiatan apa yang dilakukan Cafe Boshe 
untuk menunjang spiritual karyawan serta pengunjung pak? 
Jawab : Sebulan sekali kita ada kegiatan bakti social ke rumah sakit 
untuk bantu pasien yang kurang mampu 
10. Kajian dimulai jam berapa pak? 
Jawab : 18.00 Wib 
11. Sebelum kajian berlangsung, karyawan atau penggunjung diajak 
sholat berjamaah bersama beliau atau tidak pak? 
Jawab : Iya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Transkip Wawancara dengan Pengelola Cafe Boshe 
Nama  : Titik Sugiarti 
Jabatan  : HRD Cafe Boshe Yogyakarta 
Waktu  : Rabu, 28 Agustus 2019 
Tempat  : Office Cafe Boshe Yogyakarta 
1. Sejak kapan Gus Miftah berdakwah di Cafe Boshe? 
Jawab : Gus Miftah berdakwah di Cafe Boshe sejak 2006 
2. Bagaimana awal dakwah Gus Miftah di cafe ini? 
Jawab : Gus Miftah menembusi atau langsung ke Management Cafe 
Boshe  
3. Siapakah yang memberi izin Gus Miftah melakukan dakwah di cafe 
ini? 
Jawab : Pimpinan Cafe Boshe yang memberi izin Gus Miftah melakukan 
dakwah. 
4. Apakah dakwah beliau tidak menganggu aktivitas di cafe? 
Jawab : tidak sama sekali karena diluar jam atau sebelum jam kerja 
5. Apakah terjadi penurunan pengunjung setelah adanya dakwah Gus 
Miftah ini? 
 Jawab : tidak ada pengaruh ke pengunjung  
6. Bagaimana respon pengunjung setelah adanya dakwah Gus Miftah 
ini? 
Jawab : senang, ada yang ikut kalau pas ada siraman rohani 
7. Siapakah yang bertanggung jawab jika terjadi masalah ketika Gus 
Miftah berdakwah? 
Jawab : Gus Miftah sendiri  
 
  
 
8. Apakah pihak cafe memberikan akomodasi untuk dakwah Gus 
Miftah? 
Jawab : tidak ada  
9. Bagaimana materi yang disampaikan? 
Jawab : bisa diterima karena selalu membawakan materi yang ringan 
mudah di cerna 
10. Kajian di Cafe Boshe ini diadakan berapa kali sebulan? 
Jawab : 2 minggu sekali 
11. Yang menghadiri kajian ini berapa ? 
Jawab : 80 sampai 100 bahkan lebih 
12. Kajian ini untuk umum atau bagaimana ? 
Jawab : kajian ini khusus karyawan atau bersifat intern 
13. Apakah kajian ini bersifat paksaan? 
Jawab : Tidak, kehendak masing-masing. Karena sudah ada jadwal jadi 
karyawan mengikutinya 
14. Selain kajian, kegiatan apa yang dilakukan Cafe Boshe untuk 
meningkatkan spiritual atau keagamaan karyawan? 
Jawab : setiap bulan rutin memberi sedekah ke panti asuhan di sekitar 
Jogja, memberi santunan langsung kepada pasien rumah sakit, dan setiap 
ramadhan memberikan makanan ke jalan karena pada saat ramadhan Cafe 
tutup. 
15. Apa kesan ibu terhadap Gus Miftah? 
Jawab : Gus Miftah baik, lucu  
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
